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ABSTRAK 
Pardiyanto, 2019, Pelaksanaan Masa Kesetiaan Anggota dalam 
Meningkatkan Religiusitas pada Anggota Pimpinan Anak Cabang Ikatan 
Pelajar nahdlatul’Ulama Kecamatan Jatiyoso Kabupaten Karanganyar 
Tahun 2019, Skripsi : Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas 
Ilmu Tarbiyah, IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing : Abdulloh Hadziq, S.Pd.I., M.Pd.I. 
Kata kunci : Pelaksanaan Makesta, Religiusitas 
 
IPNU kepanjangan dari Ikatan Pelajar Nahdlatul‟Ulama. Bergerak 
dibidang pengkaderan salah satunya yang disebut dengan Makesta yakni 
Masa Kesetiaan Anggota. Dalam prosesnya makesta berdampak positif 
terhadap moral pelajar dikecamatan jatiyoso sesudah mengikuti makesta. 
Adapun tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pelaksanaan masa 
kesetiaan anggota dalam meningkatkan religiusitas pada anggota 
Pimpinan Anak Cabang Ikatan Pelajar Nahdlatul‟Ulama Kecamatan 
Jatiyoso Kabupaten Karanganyar Tahun 2019.  
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif, 
dilaksanakan dikepengurusan PAC IPNU Kecamatan Jatiyoso, Kabupaten 
Karanganyar pada bulan Januari sampai bulan Agustus 2019. Subyek 
penelitian Panitia Makesta dan Peserta Makesta. Informannya Pembina 
dan PAC IPNU Jatiyoso. Pengumpulan data dilakukan dengan 
menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan metode. Analisis 
data dilakukan dengan metode analisis data interaktif yang terdiri dari 
mereduksi data, menyajikan data, kemudian ditarik kesimpulan. 
Hasil penelitian ini dapat disimpulkan dalam pelaksanaan masa 
kesetiaan anggota dalam meningkatkan Religiusitas pada Anggota 
Pimpinan Anak Cabang Ikatan Pelajar Nahdlatul‟Ulama Kecamatan 
Jatiyoso Kabupaten Karanganyar Tahun 2019 dengan berbagai materi dan 
kegiatan didalam kelas maupun diluar kelas diantaranya, pertama materi 
dalam kelas yaitu materi ke-Aswaja-an, materi ini untuk mengerti tentang 
amaliyah Ahlusunnah wal jamaah. Kedua, materi ke-Nahdlatul‟Ulama-an 
materi ini untuk mengerti tentang bentuk sistem, organisasi NU, sejarah 
kelahiran NU dan perkembanganya, dan paham melangkah berjuang di 
Nahdlatul‟Ulama. Ketiga, materi Tradisi ke-Agama-an NU materi ini 
untuk mengenalkan amaliyah warga NU seperti tahlilan, qunut, dan 
maulid. Bentuk kegiatan diantaranya pertama, sholat fardhu secara 
berjamaah. Kegiatan ini untuk menumbuhkan sikap disiplin peserta dalam 
menjalankan ritual keagamaanya. Kedua, melaksanakan sholat tahajud, 
kegiatan ini untuk melatih peserta tirakat dan merenungi dosa-dosa yang 
telah diperbuat selama ini. Ketiga, melaksanakan Istighosah, kegiatan ini 
untuk membiasakan mengingat dan meminta pertolongan kepada Allah 
swt. Keempat, tadarus Al-Quran di pagi hari, kegiatan ini agar anak-anak 
muda terbiasa dengan membaca Al-Quran. Kelima, berziarah kubur. 
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Kegiatan ini untuk mengingat leluhur yang sudah meninggal, mendoakan 
dan bertawasul kepada leluhur. Keenam, melaksanakan renungan malam, 
kegiatan ini sebuah kata-kata bentuk pengisian idiologi tentang NU untuk 
peserta makesta. 
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ABSTRACT 
 
Pardiyanto, 2019, Implementation of Members 'Loyalty Period in Increasing 
Religiosity in Members of the Children of the Nahdlatul' Old Student Branch of 
Jatiyoso Subdistrict of Karanganyar Regency in 2019, Thesis: Study Program of 
Islamic Religious Education, Faculty of Tarbiyah, IAIN Surakarta. 
 
Supervisor: Abdulloh Hadziq, S.Pd.I., M.Pd.I. 
Keywords: Implementation of Makesta, Religiosity 
 
IPNU stands for Nahdlatul 'Old Student Association. Moving in the field 
of cadre one of them is called Makesta, the Membership Period. In the process, 
Makesta has a positive impact on the morale of students in the district of Jatiyoso 
after attending Makesta. The purpose of this study was to determine the 
implementation of the loyalty period of members in improving religiosity in 
members of the Nahdlatul'Ulama Branch of the Student Association of the 
Children of Jatiyoso Subdistrict of Karanganyar Regency in 2019. 
This research is a descriptive qualitative research, carried out in the 
management of PAC IPNU, Jatiyoso District, Karanganyar Regency in January to 
August 2019. The research subjects were the Makesta Committee and Makesta 
Participants. The informant was the coach and PAC IPNU Jatiyoso. Data 
collection is done by using methods of observation, interviews, and 
documentation. Data validity uses triangulation of sources and methods. Data 
analysis was performed using an interactive data analysis method consisting of 
reducing data, presenting data, then drawing conclusions. 
The results of this study can be concluded in the implementation of the 
loyalty period of members in improving the religiosity of the members of the 
Nahdlatul'Ulama Student Branch Branch of Jatiyoso Subdistrict, Karanganyar 
Regency in 2019 with various materials and activities in the classroom and 
outside the classroom including, first the material in the class namely Aswaja 
material -And, this material is to understand about Amaliyah Ahlusunnah wal 
Jamaah. Second, the material of the Nahdlatul 'Duration of this material is to 
understand the form of the NU system, organization, history of NU's birth and its 
development, and understand how to struggle in Nahdlatul'Ulama. Third, the 
material of NU's religious traditions is to introduce the NU members' amaliyah 
such as tahlilan, qunut, and maulid. The first form of activity, the Fardhu prayer in 
congregation. This activity is to foster the discipline of participants in carrying out 
religious rituals. Second, carrying out the midnight prayer, this activity is to train 
participants penance and reflect on the sins that have been done so far. Third, 
implementing Istighosah, this activity is to get used to remembering and asking 
for help from Allah. Fourth, the Al-Quran tadarus in the morning, this activity so 
that young children are accustomed to reading the Koran. Fifth, visit the grave. 
This activity is to remember ancestors who have died, pray and bertawasul to the 
ancestors. Sixth, to carry out a night's reflection, this activity is a form of filling 
words of ideology about NU for participants of the party. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Salah satu penyakit moral bangsa ini adalah kenakalan remaja yang 
semakin hari semakin mewabah dimana-mana. Menurunnya moralitas 
pelajar ditandai dengan semakin banyaknya tindak kekerasan, criminal, 
pergaulan, seks bebas dan tindak asusila lainya. Semua berkembang 
menjadi fenomena social yang sedemikian meresahkan masyarakat.  
Salah satu tanda turunnya moral dikalangan pelajar yakni video 
kekerasan sejumlah pelajar SMP terhadap satu pelajar SMP dari sekolah 
lain di Karanganyar beredar di media sosial. Dalam video, sejumlah 
pelajar SMP secara bergantian menghajar dan memukul seorang pelajar 
SMP yang menjadi korban. Meski telah minta ampun, tetap saja sejumlah 
pelajar lain terus menganiaya.(Liputan6 SCTV, 9 februari 2018) Kenyataan 
tersebut menimbulkan pertanyaan mengenai pendidikan agama islam yang 
dipandang oleh sebagian masyarakat dapat mengendalikan krisis moral 
tersebut. Fenomena diatas juga tidak terlepas dari kurangnya pemahaman 
yang kurang benar mengenai agama dan keberagamaan (religiuitas) 
(Sahlan, 2012:38).  
Pada dasarnya sistem pendidikan nasional dapat dibedakan 
menjadi 3 bagian, yakni jalur pendidikan terdiri atas pendidikan formal, 
non formal, dan informal yang dapat saling melengkapi dan memperkaya. 
Ketiga sentra pendidikan tersebut sangat mempengaruhi perkembangan 
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seorang anak. Namun dari beberapa sistem pendidikan tersebut, 
pendidikan nonformallah yang insensitas waktunya lama. Pendidikan 
nonformal adalah jalur pendidikan diluar pendidikan formal yang dapat 
dilaksanakan secara berstruktur dan berjenjang. (undang-undang nomor 20 
Tahun 2003 pasal 13 ayat 1)  
Dalam pasal 100 ayat 1 tentang pengelolaan dan penyelenggaran 
pendidikan meliputi, penyelenggaraan satuan pendidikan nonformal dan 
penyelenggaraan program pendidikan nonformal. Selanjutnya, yang 
mengatur penyelenggaran satuan pendidikan nonformal pasal 100 ayat 2 
yang meliputi : lembaga kursus, lembaga pelatihan, kelompok belajar,dll. 
Sedangkan penyelenggara program pendidikan nonformal pasal 100 ayat 3 
meliputi : pendidikan kecakapan hidup, pendidikan anak usia dini, 
(contohnya, kelompok bermain, tempat penitipan anak, dll), pendidikan 
kepemudaan (contohnya, organisasi keagamaan, organisasi pemuda, dll), 
pendidikan pemberdayaan perempuan, pendidikan keaksaraan dll. 
(Peraturan Pemerintah RI nomor 17 Tahun 2010) 
Kegiatan-kegiatan yang mendukung perkembangan sikap anak 
menuju ke arah yang lebih baik perlu diperhatikan. Kegiatan-kegiatan 
yang ada dimasyarakat dapat dijadikan sebagai kegiatan pendukung demi 
mengembangkannya moral dalam diri pelajar. Sikap moral berkaitan erat 
dengan sikap dalam beragama dapat lebih dikhususkan lagi mengenai 
sikap religius pelajar. Mengembangkan sikap religius pelajar merupakan 
salah satu hal yang dapat menjadi perantara untuk mengatasi degradasi 
moral selain dengan penanaman moral melalui pendidikan karakter. 
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Karena secara tidak langsung apabila seseorang memiliki sikap religius 
yang kuat maka ia juga akan memiliki moral yang baik. Mengingat sikap 
religius merupakan bagian penting kepribadian seseorang yang dapat 
dijadikan sebagai orientasi moral, internalisasi nilai- nilai keimanan, serta 
sebagai etos kerja dalam meningkatkan ketrampilan sosial (Alim, 2011:8).   
Religiusitas dapat menjadi salah satu pertimbangan yang ada dalam 
diri pelajar apabila ia hendak melakukan hal-hal yang pada dasarnya 
dilarang oleh agama. Sebagai siswa yang memiliki sikap religius yang 
baik berarti ia telah mampu mengendalikan sifat-sifat buruk yang 
kemungkinan muncul dalam dirinya. Salah satu indikator dari sifat 
tersebut adalah menjauhi apa-apa yang dilarang oleh agama dan 
menjalankan apa-apa yang diperintah oleh agama. Namun, secara lebih 
luas lagi, sikap religius juga berkaitan dengan hubungan manusia dengan 
Tuhannya, manusia dengan manusia lain, dan manusia dengan alam. 
Proses pembentukan sikap religius pelajar dapat dilakukan dengan 
diadakannya kegiatan yang bernuansa keagamaan, seperti kegiatan yang 
mendukung berkembangnya sikap religius. Pembentukan tersebut banyak 
dipengaruhi oleh faktor dalam diri siswa dan faktor lingkungan yang 
terjadi di masyarakat. Jika seseorang berada dalam lingkungan yang baik, 
tentunya ia juga akan mengarah kepada hal baik, dan sebaliknya.  
Sebuah kegiatan bukan hanya kegiatan tunggal yang dapat 
diselesaikan dalam waktu singkat, tetapi merupakan kegiatan yang 
berkesinambungan karena melaksanakan suatu kebijakan. Oleh karena itu, 
sebuah program dapat berlangsung dalam kurun waktu relatif lama. 
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Pengertian program adalah suatu unit atau kesatuan kegiatan maka 
program merupakan sebuah sistem, yaitu rangkaian kegiatan yang 
dilakukan bukan hanya satu kali tetapi berkesinambungan. Pelaksanaan 
program selalu terjadi dalam sebuah organisasi yang artinya harus 
melibatkan sekelompok orang. ( Arikunto, 2004:3) 
Organisasi keagamaan diIndonesia sejak dulu sudah muncul 
banyak seperti halnya, Muhammadiyah, Nahdlatul‟Ulama, LDII, MTA dll. 
Semua mengajarkan tentang keagamaan menurut keyakinan dan paham 
masing-masing. Nahdlatul‟Ulama adalah organisasi keagamaan yang 
resmi diIndonesia yang berwawasan Ahlusunnah wal jamaah. NU 
didirikan oleh KH.Hasyim Asy‟ari pada Tahun 1926 di Jombang Tebu 
Ireng, Jawa Timur. NU memiliki badan otonom yang bertugas dengan 
sekte yang berbeda-beda salah satunya diranah remaja/pelajar yakni Ikatan 
Pelajar Nahdlatul‟Ulama. 
Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama (IPNU) adalah salah satu 
organisasi dibawah naungan jam‟iyah Nahdlatul Ulama, tempat berhimpun 
dan wadah komunikasi pelajar NU, ini merupakan bagian integral dari 
potensi generasi muda Indonesia yang menitikberatkan bidang garapannya 
pada pembinaan dan pengembangan pelajar, remaja dan santri.  IPNU 
adalah wahana kaderisasi pelajar NU sekaligus sebagai alat perjuangan 
NU dalam menempatkan pemuda sebagai tiang penyangga, yang dituntut 
untuk berkiprah lebih banyak dalam pembangunan bangsa yang 
bermodalkan ilmu pengetahuan, pengalaman dan keteguhan iman yang 
diharapkan mampu mengantarkan cita-cita luhur bangsa. IPNU 
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beraqidahkan Islam Ahlussunnah wal Jama‟ah yang berhaluan pada salah 
satu dari Mahdzab Empat, yaitu Imam Syafi‟i, Imam Maliki, Imam 
Hambali dan Imam Hanafi. Dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, 
IPNU berdasarkan kepada Pancasila, dan IPNU adalah organisasi yang 
bersifat keterpelajaran, kekaderan, kekeluargaan, kemasyarakatan, 
kebangsaan dan keagamaan. (Arsip Museum NU, Anggaran Dasar IPNU 
pada Muktamar ke IV) 
Organisasi IPNU merupakan “organisasi kader yang bergerak 
dalam bidang keagamaan, kemasyarakatan, kepelajaran dan kepemudaan”. 
Dari penjelasan di atas maka dapat peneliti simpulkan bahwa IPNU adalah 
suatu kegiatan yang dapat mempengaruhi, mengarahkan, mengkoordinir, 
dan menggerakkan  para   pengurus maupun anggota dan segala sumber 
daya yang ada di Organisasi IPNU sehingga  dapat  di  daya  gunakan  
secara  maksimal  untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan.(Mustofa,2016:12) 
Dalam melakukan kegiatan tersebut PAC IPNU Kecamatan 
Jatiyoso Kabupaten Karanganyar mengadakan kegiatan-kegiatan terkait 
dengan pendidikan karakter. Usaha ini dilakukan untuk meminimalisir 
bahkan sampai menghilangkan aksi-aksi para remaja yang kurang positif 
sekaligus mengarahkan para remaja yang ada di Kecamatan Jatiyoso 
Kabupaten Karanganyar agar lebih terarah ke kegiatan-kegiatan yang 
positif.  Adapun kegiatan-kegiatan yang dilakukan PAC IPNU Kecamatan 
Jatiyoso Kabupaten Karanganyar terkait peningkatan religiusitas tersebut 
dilakukan secara pendidikan non- formal sebagai contoh IPNU melakukan 
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kegiatan Makesta yaitu Masa Kesetiaan Anggota. Dalam proses kegiatan 
Makesta diantaranya adalah memberikan materi-materi terkait dengan 
Ahlusunnah Wal Jamaah, Ke-NU-an, ke-IPNU-an, ke-Indonesia-an, ke-
organisasi-an, dan Tradisi keagamaan dan diselingi kegiatan yang lain 
seperti games kemudian yang terakhir adalah pembentukan kepengurusan 
seperti pemilihan ketua IPNU di Desa/Kecamatan yang di-Makesta-kan 
dan melakukan janji setia. melakukan kegiatan seperti istighosah, sholat 
tahajud, ziarah kubur, shalawatan dll. (Wawancara dengan Nanang Cahyo 
Fitrianto 6 Mei 2019 ) 
Fakta yang ada dilapangan menunjukkan masih ada pelajar 
dikecamatan jatiyoso kabupaten karanganyar khususnya anggota IPNU 
yang enggan melaksanakan sholat berjamaah, belajar mengaji kitab, 
mengaji al-quran, saling tolong menolong dan rasa cinta kepada tanah air 
yang semakin luntur karena perkembangan modernisasi. (Observasi, 29 
April 2019) 
Tujuan daripada kegiatan Masa Kesetiaan Anggota (Makesta) dari 
salah satu program PAC IPNU Kecamatan Jatiyoso adalah “terbentuknya 
pelajar-pelajar bangsa yang bertaqwa kepada Allah SWT, berilmu, 
berakhlak mulia dan berwawasan kebangsaan serta bertanggung jawab atas 
tegak dan terlaksananya syar‟at Islam menurut faham ahlussunah wal 
jamaah yang berlandaskan pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. 
Dari paparan tersebut penulis tertarik untuk meneliti dengan 
judul“Pelaksanaan Masa kesetiaan Anggota dalam Meningkatkan 
Religiusitas pada Anggota Pimpinan Anak Cabang Ikatan Pelajar 
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Nahdlatul’ulama Kecamatan Jatiyoso Kabupaten Karanganyar Tahun 
2019” 
 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasikan masalah 
sebagai berikut : 
1. Ada beberapa Peserta Masa Kesetiaan Anggota  Pimpinan Anak 
Cabang IPNU kecamatan Jatiyoso Kabupaten Karanganyar yang 
kurang lancar dalam membaca Al-quran. 
2. Masih terdapat kurangnya moralitas dengan ditandai meningkatnya 
kriminal dikalangan pelajar sebelum bergabung di Makesta.  
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan uraian dari identifikasi masalah diatas, maka perlu 
adanya pembatasan masalah, sehingga dalam penelitian ini dibatasi pada 
pelaksanaan Makesta dalam meningkatkan Religiusitas pada Anggota 
Pengurus Anak Cabang Ikatan Pelajar Nahdlatul‟Ulama Kecamatan 
Jatiyoso Kabupaten Karanganyar Tahun 2019 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka permasalahan dalam 
penelitian ini adalah Bagaimana Pelaksanaan Masa Kesetiaan Anggota  
dalam Meningkatakan Religiusitas pada Anggota Pimpinan Anak Cabang 
Ikatan Pelajar Nahdlatul‟Ulama Kecamatan Jatiyoso Kabupaten 
Karanganyar Tahun 2019 ? 
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E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini 
ialah untuk mengetahui pelaksanaan makesta dalam meningkatakan 
religiusitas pada Pengurus Anak Cabang Ikatan Pelajar Nahdlatul‟Ulama 
Kecamatan Jatiyoso Kabupaten Karanganyar Tahun 2019. 
F. Manfaat Penelitian  
Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka manfaat yang dapat 
diambil dari penelitian ini sebagai berikut.  
1. Manfaat Teoritis 
a. Memperluas wawasan keilmuan baik itu ilmu pengetahuan umum 
ataupun pengetahuan tentang keagamaan. 
b. Dapat dijadikan sebagai bahan rujukan bagi penelitian berikutnya  
2. Manfaat Praktis   
a. Bagi lembaga, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 
pertimbangan dalam pengambilan kebijakan dan pengembangan 
program bagi pihak organisasi untuk lebih meningkatkan 
religiusitas bagi anggotanya serta memeliharanya sebagai ciri khas 
yang dapat diaplikasikan dilingkungan masyarakat umum. 
b. Bagi anggota, dengan adanya kegiatan Makesta dapat menjadi 
sarana untuk menanamkan religiusitas pada anggota pengurus anak 
cabang Ikatan Pelajar Nahdlatul‟Ulama kecamatan jatiyoso 
kabupaten karanganya 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Masa Kesetiaan Anggota  
1) Pengertian Makesta 
Masa Kesetiaan Anggota adalah suatu wahana untuk 
mengantarkan calon anggota kehidupan individu kedalam 
kehidupan sosial (organisasi) dan merupakan wahana orientasi 
dalam kehidupan berorganisasi dan merupakan pengkaderan tahap 
awal menuju perekrutan dan pengenalan anggota terhadap 
organisasi IPNU. (PO IPNU, Pasal 25 Ayat 1). 
Masa Kesetiaan Anggota, selanjutnya disebut Makesta, 
adalah Pelatihan jenjang awal dalam sistem kaderisasi formal 
IPNU sekaligus menjadi persyaratan untuk menjadi anggota 
IPNU yang sah.  Dalam  pelatihan  ini  diorientasikan  untuk 
melakukan ideologisasi pada anggota baru. (Wahyudi, dkk, 
2018:97-98) 
Dari penjelasan diatas maka dapat ditarik keimpulan bahwa 
masa kesetiaan anggota merupakan  jenjang pengkaderan paling 
awal diorganisasi Ikatan Pelajar Nahdlatul‟ulama untuk menjadi 
syarat sah sebagai anggota.
 
 
 
 
2) Dasar Makesta 
 Ikatan Pelajar Nahdlatul‟Ulama mempunyai bentuk kaderisasi 
secara formal, non-formal dan in-formal, yang dimaksud kaderisasi 
formal yakni kaderisasi yang dilakukan melalui pelatihan kader 
berjenjang yang bersifat formal dan baku, serta pelatihan-pelatihan 
pengembangan kader lainya. (fadlli, dkk, 2016:148) salah satu 
bentuk kegiatan kaderisasi secara formal yakni makesta dimana 
kegiatan ini gerbang masuk diorganisasi Nahdlatul‟Ulama 
khususnya badan otonom IPNU. Selanjutanya makesta 
diorientasikan untuk melakukan idiologisasi anggota. (PO IPNU, 
Pasal 25, Ayat 1) 
 Maka bisa ditarik kesimpulan dasar diadakan makesta sebagai 
wahana penguatan idiologi Ahlusunnah Wal Jamaah dikalangan 
pelajar  
3) Tujuan Makesta 
Secara  umum  pelatihan  ini  bertujuan  sebagai 
gerbang awal untuk menguatkan komitmen keanggotaan setelah 
dilakukan rekrutmen calon anggota    Ikatan    Pelajar    
Nahdlatul    Ulama, sehingga diharapkan memiliki kesetiaan 
kepada organisasi melalui pengenalan  organisasi IPNU kepada  
calon  anggota  yang  diarahkan  kepada perubahan   mentalitas,   
keyakinan   dan   sikap persaudaraan serta kecintaan kepada 
organisasi. Secara khusus pelatihan ini diarahkan untuk; a) 
Menumbuhkan   keyakinan   tentang   kebenaran Islam   Ahlus-
 
 
 
 
sunnah   waljamaah    sebagai   satu- satunya  system  yang  
berkesinambungan  untuk melanjutkan  da„wah  islamiyah; b) 
Memberikan pemahaman     tentang     NU     sebagai     wadah 
perjuangan  Islam  Ahlussunnah  Waljamaah  di Indonesia; c) 
Meyakinkan kepada calon anggota bahwa IPNU merupakan 
organisasi pelajar yang tepat     sebagai     sarana     perjuangan     
da„wah Islamiyah; d) Mengenal     dan     memahami organisasi   
IPNU   sebagai   Banom   NU   serta memahami isi materi 
organisasi IPNU (PD/PRT, PO  dan  lain  lain); e)  
Menumbuhkan  wawasan dan kemampuan dasar berorganisasi. 
(Wahyudi dan Hazin, 2018:98) 
4) Sistem Pelaksanaan Makesta 
Selama dua hari satu malam pelaksanaan makesta ada 
beberapa sesi yang wajib diikuti peserta diantaranya: 
1) Panitia menetapkan jadwal selama kegiatan. 
2) Peserta melakukan registrasi ulang dengan mengisi daftar 
hadir dan formulir pendaftaran. 
3) Panitia dan peserta melakukan pembukaan yang dihadiri 
oleh pengurus, tamu undungan dan para senior secara formal 
beserta penyematan tanda peserta. 
4) Peserta    didampingi    tim    instruktur melakukan 
pengenalan, kontrak forum dan orientasi awal pelatihan. 
5) Panitia/instruktur melakukan pretest kepada peserta. 
6) Pelaksanaan    makesta    dilakukan   secara doktrinisasi. 
 
 
 
 
7) Peserta   mengikuti   materi   demi   materi sampai selesai 
dan instruktur melakukan review dari materi ke materi yang 
lain. 
8) Pelaksanaan harus mampu membentuk kultur NU (Sholat 
dilakukan berjamaah, Sholat Sunnah Dhuha dan Tahajud 
menjadi keharusan, melaksanakan Tahlil, Yasin dan 
Istighotsah, diajak ziarah kubur). 
9) Pelaksanaan  Makesta  dilaksanakan  secara gembira dan 
bermakna (Bernyanyi Yalal Wathon, Mars IPNU, Tepuk-
Tepuk, Outbound, Inagurasi, sebelum dan sesudah materi  
diawali  dengan  berdoa  dan  kirim fatihah kepada muassis 
NU dan IPNU). 
10)  Pelaksaaan Makesta harus terdapat Pembaiatan Anggota 
11)  Pelaksanaan diakhiri dengan post-tes dan evaluasi  tiga  
arah  yaitu,  panitia,  peserta dan instruktur/pemateri. 
12)  Panitia dan instruktur menyiapkan rencana tindak lanjut/ 
instruksi anggota 
13)  Panitia dan peserta bersama-sama melakukan penutupan 
dengan acara yang mengesankan (pemberian hadiah, 
pemutaran film dokumnter, dll). (Wahyudi dan Hazin, 
2018:101) 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa makesta 
mengajarkan bagimana membentuk kultur dan tradisi NU untuk 
dipelajari dan diadopsi anggota supaya dalam kehidupan sehari-
 
 
 
 
harinya sudah terbiasa tidak hanya sebagai persyaratan masuk 
diorganisasi semata.   
5) Materi Makesta 
Dalam kegiatan Masa Kesetiaan Anggota ada beberapa sesi 
materi yang diajarkan dan wajib untuk diikuti menurut (PO 
IPNU, Pasal 34 Ayat 2) yaitu: 
1) Ahlussunnah wal jama‟ah 
Pokok pembahasan diantaranya:  
a) Pengertian dasar Aswaja 
Ahlusunnah Wal-Jamaah adalah golongan yang mengikuti 
ajaran yang diridhoi oleh Allah, yaitu ajaran nabi, para 
sahabat dan tabi‟in, serta generasi penerus mereka yang 
terdiri dari golongan terbesar umat Islam dalam setiap 
masa. Golongan terbsebut layak disebut dengan al-jama‟ah, 
kelompok pemenang dalam memperjuangkan kebenaran 
dan golongan selamat diantara tujuh puluh tiga golongan 
umat Islam  yang ada. (Ramli, 2013:15)   
b) Prinsip-prinsip sikap Islam Aswaja (tawasuth, tasamuh, 
tawazun dan amar ma‟ruf nahi mungkar) 
(1) At tawasuth ( Jalan Tengah ) Dengan prispip ini kita 
akan selalu mejadi kelompok yang dapat diterima oleh 
semua pihak dan selalu menghindari segala bentuk 
pendekatan bersifat ekstrim 
 
 
 
 
(2) Tasamuh (Toleran) Apabila terjadi perbedaan 
pandangan baik dalam masalah keagamaan maupun 
dalam persoalan kemasyarakatan dan kebudayaan kita 
harus berlapang dada, tidak terburu-buru menerima atau 
menolak pendapat orang lain. Namun terhadap sesuatu 
yang sudah kita yakini kebenarannya kita harus 
berpegang kepada keyakinan kita. 
(3) Tawazun (Seimbang) Sikap ini memberikan tuntunan 
kepada kita agar selalu menjunjung tinggi syariat dan 
norma-norma yang berlaku dalam masyarakat dengan 
prinsip keseimbangan. Seimbang antara dunia dan 
akhirat.  
(4) Amar Ma‟ruf Nahi Munkar, Selalu memiliki kepekaan 
untuk mendorong perbuatan yang baik, berguna dan 
bermanfaat bagi kehidupan bersama,  serta menolak dan 
mencegah semua hal yang dapat menjerumuskan dan 
merendahkan nilai-nilai kehidupan. 
2) Ke-Nahdlatul Ulama-an  
Pokok pembahasan diantaranya:  
a) Sejarah kelahiran NU dan perkembanganya (konteks lokal 
dan nasional) 
Nahdlatul‟Ulama, disingkat NU, artinya kebangkitan 
ulama. Sebuah organisasi yang didirikan oleh para ulama 
 
 
 
 
pada tanggal 31 Januari 1926 M/16 Rajab 1344 H di 
surabaya. 
Latar belakang berdirinya NU berkaitan erat dengan 
perkembangan pemikiran keagamaan dan politik dunia 
Islam kala itu. Pada tahun 1924, Syarif Husein, Raja Hijaz 
(Mekkah) yang perpaham sunni ditakklukkan oleh Abdul 
Aziz bin Saud yang beraliran Wahabi. Tersebarlah berita 
penguasa baru itu akan melarang semua bentuk amaliah 
keagamaan ala kaum Sunni, yang sudah berjalan berpuluh-
puluh tahun di Tanah Arab, dan akan menggantinya dengan 
model Wahabi. Pengamalan agama dengan sistem 
bermadzab, tawasul, ziarah kubur, maulid nabi, dan lain 
sebagainya, akan segera dilarang. 
Tidak hanya itu Raja Ibnu Saud juga ingin melebarkan 
pengaruh kekuasaanya keseluruh dunia Islam. Dengan dalil 
demi kejayaan Islam, ia berencana meneruskan 
kekhilafahan Islam yang terputus di Turki pasca runtuhnya 
Daulah Usmaniyah. Untuk itu dia berencana menggelar 
Muktamar Khilafah di Kota suci Mekkah, sebagai penerus 
Khilafah yang terputus. 
Seluruh negara Islam didunia akan diundang untuk 
menghadiri muktamar tersebut, termasuk Indonesia. 
Awalnya utusan yang direkomendasikan adalah HOS 
Cokrominoto (SI), K.H. Mas Mansur (Muhammadiyah) dan 
 
 
 
 
K.H Wahab Hasbullah (Pesantren). Namun, rupanya ada 
permainan licik diantara kelompok yang mengusung para 
calon utusan Indonesia. Dengan alasan Kiai Wahab tidak 
mewakili organisasi resmi, maka namanya dicoret dari 
daftar calon utusan. 
Peristiwa itu menyadarkan para ulama pengasuh 
pesantren pentingnya organisasi. Sekaligus menyiksakan 
sakit hati yang mendalam, karena tidak ada yang dititipi 
sikap keberatan akan rencana Raja Ibnu Saud. Bagi para 
kiai, pembaruan adalah suatu keharusan K.H. Hasyim 
Asy‟ari juga tidak mempersoalkan dan bisa menerima 
kembali pada ajaran Islam “Murni”. Namun Kiai Hasyim 
tidak bisa menerima pemikiran mereka yang meminta umat 
Islam melepaskan diri dari sistem bermadzab. Karena latar 
belakang yang mendesak itulah akhirnya Jami‟yah 
Nahdlatul‟Ulama didirikan. (Fadeli dan Subhan, 2007:1-3) 
b) Bentuk dan Sistem Organisasi NU 
(1) Struktur Organisasi NU 
(a) PBNU (Pengurus Besar Nahdlatul‟Ulama) 
(b) PWNU (Pengurus Wilayah Nahdlatul‟Ulama) 
(c) PCNU (Pengurus Cabang Nahdlatul‟Ulama) 
(d) MWC NU (Majelis Wakil Cabang 
Nahdlatul‟Ulama) 
(2) Struktur Lembaga Kepengurusan NU 
 
 
 
 
(a) Mustasyar (Penasehat) 
(b) Syuriah (Pimpinan Tertinggi) 
(c) Tanfidziyah (Pelaksana) 
(3) Perangkat  
Dalam menjalankan program, NU mempunyai tiga 
perangkat organisasi: 
(a) Badan Otonom 
Adalah perangkat organisai yang berfungsi 
melaksanakan kebijakan yang berkaitan dengan 
kelompok masyarakat tertentu dan beranggotakan 
perorangan. NU mempunyai 10 Banom yaitu: 
Jami‟iyah Ahli Thariqah Al-Mu‟tabarah An-
Nahdliyah, Jami‟atul Qurra Wal Huffazh (JQH), 
Muslimat, Fatayat, GP Ansor, IPNU, IPPNU, ISNU, 
SARBUMUSI, Pagar Nusa. 
(b) Lajnah 
Adalah perangkat oragnisasi untuk melaksanakan 
program yang memerlukan penanganan khusus. NU 
mempunyai dua lajnah yaitu: falakiyah dan Ta‟lif 
Wan Nasyr, disingkat LTN.  
(c) Lembaga 
Adalah perangkat departementasi organisasi yang 
berfungsi sebagai pelaksana kebijakan, berkaitan 
dengan suatu bidang tertentu. NU mempunyai 14 
 
 
 
 
lembaga, yaitu: LDNU, LP Ma‟arif NU, RMI, 
LPNU, LP2NU, LKKNU, LAKPESDAM, 
LPBHNU, LESBUMI, LAZISNU, LWPNU, LBM, 
LTMI, LPKNU. (Fadeli dan Subhan, 2007:8-11)  
3) Ke-IPNU-an  
Pokok pembahasan diantaranya:  
a) Pengertian IPNU 
Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama (IPNU) adalah 
badan otonom yang bergerak sebagai garda terdepan 
kaderisasi NU ditingkat pelajar, mahasiswa dan santri. 
(fadeli,dkk, 2007:52)  
Dalam hekatnya IPNU merupakan ladang 
perjuangan pelajar dan pelajar putri NU untuk 
mensosialisasikan komitmen nilai-nilai kebangsaan, 
keislaman, keilmuan, dan kekaderan dalam penggalian dan 
pembinaan potensi sumber daya anggota  untuk 
mengamalkan kerja nyata demi tegaknya ajaran agama 
Islam Ahlussunnah Wal Jama‟ah dalam kehidupan 
masyarakat berdasarkan pancasila dan UUD 1945.  
Dari penjelasan diatas maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa IPNU merupakan salah satu badan 
otonom dari organisasi masyarakat Nahdlatul‟Ulama yang 
bergerak dalam ranah pelajar dan kepemudaan yang 
bertujuan mencetak kader-kader NU. 
 
 
 
 
 
b) Sejarah kelahiran IPNU 
Gagasan untuk menyatukan langkah dan nama 
perkumpulan diusulkan dalam Konferensi Besar 
(KOMBES) LP Ma‟arif pada tanggal 20 Jumadil Tsani 
1373 H bertepatan dengan 24 Februari 1954 M di  
Semarang. Usulan ini dipelopori oleh pelajar Yogyakarta, 
Solo dan Semarang yang terdiri dari Sofyan Cholil 
(mahasiswa UGM), H. Mustafa (Solo), Abdul Ghani dan 
Farida Achmad (Semarang), Maskup dan M. Tolchah 
Mansyur (Malang). 
Dengan suara bulat dan mufakat dilahirkanlah 
organisasi yang bernama Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama 
(IPNU). Pada tanggal 30 April – 1 Mei 1954 IPNU 
menggelar konferensi dan menetapkan Mohammad Tolchah 
Mansyur sebagai ketua umum IPNU pertama. 
(Cakrawangsa, 2009:55) 
4) Ke-Indonesia-an 
Pokok pembahasan diantaranya:  
a) Peran ulama NU dalam merebut kemerdekaan Indonesia 
Sejarah singkat Mengutip pernyataan beberapa 
pendapat Ulama Indonesia diantaranya, K.H. Abdul Mukti, 
Syech Musa dan K.H. Hasyim Asy‟ari Jombang bahwa 
pada saat itu: 
 
 
 
 
“Soekarno tidak mau memproklamirkan Kemerdekaan 
Republik Indonesia karena dihalangi Inggris, bahwa 
Indonesia akan dibuat seperti Hiroshima dan Nagasaki, tapi 
didorong dan didesak oleh para Ulama agar Soekarno 
berani segera memproklamirkan Kemerdekaan Negara dan 
Bangsa Indonesia, karena menurut pendapat para Ulama 
saat itu (bertepatan dengan hari jum‟at legi tanggal 9 
Ramdhon 1364 H bertepatan tanggal 17 Agustus 1945 M), 
apabila tidak segera Memproklamirkan Kemerdekaan 
Negara dan Bangsa kita sekarang, maka kita harus 
menunggu kemerdekaan Negara dan Bangsa ini selama 300 
tahun mendatang”. 
Proklamasi 17 Agustus 1945 atau 9 Ramadhan 
1364, pada hari Jum‟at Legi, pukul 10.00 pagi merupakan 
puncak keberhasilan perjuangan umat Islam sebagai 
mayoritas bangsa Indonesia dalam upayanya membebaskan 
bangsa dan Negara dari penjajahan Barat dan Timur. 
Proklamator dengan dorongan para ulama di Puluhan 
Pertama Ramadhan sebagai Puluhan Rahmat. 9 Ramadhan 
1364 berani membacakan proklamasi, tidak gentar terhadap 
Amerika Serikat yang mendemonstrasikan bom pemusnah 
masal. 
Dengan semangat Jihad, dan terpanggil oleh Bung 
Tomo melalui Pemberontakan, umat Islam melalui 
 
 
 
 
perlawanan terhadap usaha penjajahan kembali Belanda, 
yang dibantu oleh Inggris dan AS dalam Perang Gerilya 
(1945-1950). Walaupun Bersenjatakan Bambu Runcing 
yang dianugrahkan oleh Kiai Subehi dari magelang, Jawa 
Tengah. Umat Islam Bandung melancarkan serangan 
heroic, disertai dengan gerakan bumi hangus membakar 
rumah dan kota Bandung, hingga menjadi Bandung Lautan 
Api. Suatu keberanian yang luar biasa dan pengorabanan 
harta yang akbar disertai pengorbanan jiwa dan raga dalam 
membela serta menegakkan Proklamator 17 Agustus 1945. 
Oleh Karena itu, kemerdekaan oleh para pendahulu, 
dinilai dan dituliskan dalam Pembukaan Undang-Undang 
Dasar 1945, terwujudnya hanya karena berkat rahmat Allah 
Yang Maha Kuasa, maka bangsa dan Negara Indonesia 
menjadi merdeka. (Generasi Muda NU, 2015) 
5) Tradisi Keagamaan NU  
Pokok pembahasan diantaranya:  
(a) Qunut 
Adalah doa yang dibaca pada saat tertentu dan 
karena keadaan tertentu. Qunut dibagi menjadi dua macam, 
yaitu Qunut Witir atau Qunut Subuh dan Qunut Nazilah. 
Imam Syafi‟i menyatakan bahwa qunut sunnah dibaca 
dalam shalat subuh berdasrkan hadits yang diriwayatkan 
oleh Al-Bukhari dan Muslim :  
 
 
 
 
 َِّيَب  ٌَّ َأ َُّث َّدَح ٍِكنبَي ٍِ ْب َِس َأ ٍْ َع ِةلاَص ِيف اًسْٓ َش ََجَُق  ِ َّاللَّ  
  ِحْب ُّصنا  
Dari Anas bin Malik diceritakan kepadanya bahwa 
Nabiyullah SAW melakukan doa qunut pada shalat shubuh 
selama sebulan. (HR. Al-Bukhari) 
 
Sedangkan Qunut Nazilah ialah qunut yang dibaca 
kaum muslimin dalam shalat fardhu ketika umat Islam 
menghadapi bahaya, wabah penyakit, tantangan, bencana 
dan permusuhan dari orang-orang kafir. Pembacaan qunut 
ini beradsarkan sunnah Rosullullah Saw”. Dalam hadits 
yang shahih pula disebutkan bahwa Abu Hurairah pernah 
qunut pada shalat Zhuhur dan „Isya sesudah mengucapkan 
Sami‟allahu liman hamidahu (setelah bangkit dari ruku‟ (di 
saat sedang i‟tidal).), ia berdo‟a untuk 
kebaikan/kemenangan kaum Mukminin dan melaknat 
orang-orang kafir. Kemudian Abu Hurairah berkata: 
“Shalatku ini menyerupai shalatnya Rasulullah Shallallahu 
„alaihi wa sallam.”  
Lafazh haditsnya secara lengkap adalah sebagai berikut: 
 َلاَص ْىُِكب ٍَّ َب َِّسُقَلأ : َلَبق َةَسْيَُسْ ِْيَبأ ٍْ َع َٔ                        ِّ َْيهَع ُ َّاللَّ ىَّهَص ِاللَّ ِل ْٕ ُسَز َة  
                          ِسْٓ ُّظنا َِةلاَص ٍْ ِي ِةَسِخلآْا ِتَعْك َّسنا ِيف ُُجَُْقي َةَسْيَُسْ ْٕ َُبأ ٌَ بََكف َىَّهَس َٔ  
 َس :ُل ْٕ َُقي بَي َدَْعب ِحْب ُّصنا َِةلاَص َٔ  ِةَسَِخلأْا ِءبَشِعْنا َٔ                      .َُِد ًِ َح ٍْ ًَ ِن ُ َّاللَّ َع ًِ  
 
 
 
 
                    َزبَّفُكْنا ٍُ َعَْهي َٔ  ٍَ ِْيُِيْؤ ًُ ِْهن ْٕ ُعَْدَيف 
Dan dari Abu Hurairah, ia berkata, “Sungguh aku 
akan mendekatkan kamu dengan shalat Rasulullah 
Shallallahu „alaihi wa sallam. Maka, Abu Hurairah 
kemudian qunut dalam raka‟at yang akhir dari shalat Zuhur, 
„Isya dan shalat Shubuh, sesudah ia membaca: „Sami‟allahu 
liman hamidah.‟ Lalu ia mendo‟akan kebaikan untuk orang-
orang Mukmin dan melaknat orang-orang kafir.” 
(b) Tahlilan 
Tradisi tahlilan, yasinan, dan tradisi memperingati 3 
hari, 7 hari, 40 hari, 100 hari, dan 1000 hari orang yang 
meninggal dunia adalah tradisi yang telah mengakar di 
tengah-tengah masyarakat kita khususnya di kalangan 
warga nahdliyin. (Muzadi, 2006:9) 
Tahlilan, yasinan  merupakan tradisi yang telah di 
anjurkan bahkan disunnahkan oleh Rasulullah dan para 
sahabatnya. Yang di dalamnya membaca serangkaian ayat-
ayat al-Qur‟an, dan kalimah-kalimah tahmid, takbir, 
shalawat yang di awali dengan membaca al-Fatihah dengan 
meniatkan pahalanya untuk para arwah yang dimaksudkan 
oleh pembaca atau yang punyak hajat, dan kemudian 
ditutup dengan do‟a. Inti dari bacaan tersebut ditujukan 
pada para arwah untuk dimohonkan ampun kepada Allah, 
atas dosa-dosa arwah tersebut. 
 
 
 
 
(c) Sholawatan / Maulid Nabi 
Secara etimologi, istilah “maulid” berasal dari bahasa 
Arab yang berarti “kelahiran”. Kata ini biasanya 
disandingkan atau dikaitkan dengan Nabi Muhammad saw. 
Karena itu “Maulid Nabi Muhammad” berarti usaha 
memperingati hari kelahiran Nabi Muhammad yang 
dilakukan oleh seluruh umat Islam di seluruh dunia kecuali 
di Arab Saudi. Di Indonesia sendiri, tradisi maulid juga 
dirayakan dengan berbagai macam cara yang berbeda-beda 
di setiap daerah, baik dilakukan secara meriah maupun 
hanya dilakukan dengan mengadakan pengajian-pengajian 
kecil. Pemerintah Indonesia sendiri menjadikan peringatan 
maulid nabi Muhammad Saw sebagai salah satu hari libur 
nasional sebagai salah satu upaya menghargai tradisi 
maulid di negara yang mayoritas penduduknya muslim dan 
menjadi muslim mayoritas di dunia. 
Tradisi maulid ini diperingati baik dalam tradisi sunni 
maupun syi‟ah. Meskipun banyak juga yang menganggap 
tradisi maulid sebagai bid‟ah yang tidak perlu bahkan 
haram dilakukan. Tetapi peringatan maulid nabi tetap 
dianggap sesuatu yang penting untuk mengingatkan 
kembali sejarah nabi Muhammad Saw. Sebagai sebuah 
seremonial, terdapat perbedaan tentang kaan dimulainya 
tradisi maulid nabi. Sebagaimana yang diungkapkan oleh 
 
 
 
 
Jalal al-Din alSuyuthi dalam kitabnya Husn al-Maqsid fi 
'Amal al-maulid yang dikutip oleh K. Muhamad Hakiki 
bahwa peringatan Maulid Nabi memang baru dilakukan 
pada pertengahan Abad ke-6 Hijriah. Tradisi ini dimulai di 
Mosuloleh Syaikh Umar bin Muhammad al-Mala, 
kemudian dikembangkan oleh Muzhaffar al-Din bin 
Zaynuddin (549 – 630), penguasa Irbil. Selain itu ada juga 
yang mengatakan bahwa tradisi maulid pertama kali 
dilakukan oleh penganut mazhab Syi‟a h pada masa Dinasti 
Fatimi di Mesir ketika dipimpin oleh Khalifah al-Mu'izz li 
al-Din Allah (341 H).Menurut al-Sundubi sebagaimana 
yang dikutip Nico Kaptein bahwa perayaan maulid yang 
dilakukan oleh Khalifah Fatimi saat itu bertujuan ingin 
membuat dirinya lebih populer di kalangan rakyat 
(http://artikel-media.blogspot.com, 2011) 
6) Ke-organisasi-an.  
Pokok pembahasan diantaranya:  
a) Pengertian organisasi 
Organisasi merupakan suatu kerangka hubungan yang 
berstruktur yang menunjukkan wewenang, tanggung jawab, 
dan pembagian kerja untuk menjalankan suatu fungsi 
tertentu. Hubungan yang berstruktur ini disebut hirarki dan 
konsekuensi dari hirarki ialah adanya kategori kelompok 
superior dengan kelompok subordinasi. (Thoha, 2003:124) 
 
 
 
 
Organisasi merupakan suatu batasan-batasan tertentu 
(boundaries), dengan demikian seseorang yang melakukan 
hubungan interaksi dengan lainnya tidak atas kemauan 
sendiri. Mereka dibatasi oleh aturan-aturan tertentu. 
(Weber, 2014:113) 
Dari definisi diatas maka peneliti dapat menyimpulkan 
bahwa Organisasi adalah kesatuan dari seluruh kegiatan 
yang erat saling berkaitan antara setiap  anggota yang ada 
di dalamnya secara terkoordinir dan memiliki tujuan 
tertentu. 
b) Manfaat dan fungsi organisasi 
(1) Sebagai sarana komunikasi antar manusia (human 
relation) 
(2) Sebagai alat untuk mencapai tujuan bersama. 
(3) Membina sikap mandiri, disiplin dan bertanggungjawab 
(4) Menambah wawasan 
(5) Membina kemampuan kritis, produkatif, kreatif dan 
inovatif. (Ardi dan Ariyani, 2010:15) 
c) Unsur-unsur organisasi.  
(1) Adanya suatu kelompok orang yang dapat dikenal. 
(2) Adanya kegiatan yang berbeda-beda tetapi satu sama 
lain saling berkaitan(interdependent part) yang 
merupakan kesatuan usaha/kegiatan. 
 
 
 
 
(3) Tiap-tiap anggota memberikan sumbangan 
usahanya/tenaganya. 
(4) Adanya kewenangan, koordinasi, dan pengawasan. 
(5) Adanya suatu tujuan. (Handayaningrat, 1985:43) 
 
2. Religiusitas 
a. Pengertian Religiusitas 
Kata “keagamaan”, "keberagamaan" sering juga disebut 
dengan istilah "religiusitas". Kata tersebut diwujudkan dalam 
berbagai sisi kehidupan manusia. Aktivitas keagamaan bukan 
hanya terjadi ketika seseorang melakukan perilaku ritual 
(beribadah), tetapi juga melakukan perilaku lain yang bernuansa 
ibadah. Keagamaan berkaitan dengan aktivitas yang tampak dan 
yang tak tampak yang terjadi dalam hati seseorang. Oleh karena 
itu, keagamaan seseorang akan meliputi berbagai dimensi. Agama 
adalah sebuah sistem yang berdimensi banyak. Agama, dalam 
pengertian Glock dan Stark, adalah sistem simbol, sistem 
keyakinan, sistem nilai, dan sistem perilaku yang terlembagakan, 
yang semua itu berpusat pada persoalan yang dihayati sebagai yang 
paling maknawi (ultimate meaning) (Ancok dan Suroso, 1994: 76).  
Kata keagamaan berasal dari kata agama, yang kemudian 
mendapat awalan “ke” dan akhiran “an”, sehingga membentuk kata 
baru yang mempuyai arti baru pula yaitu keagamaan. Arti kata 
agama adalah segenap kepercayaan kepada Tuhan, Dewa dan lain-
 
 
 
 
lain serta dengan ajaran kebaktian dan dan kewajiban-kewajiban 
yang berkaitan dengan kepercayaan itu (KBBI, 1994: 18).  
Dalam bahasa sehari-hari, sering ditemukan istilah “agama” 
“keberagamaan”, dan “keagamaan”. Keagamaan atau 
keberagamaan adalah penyikapan atau pemahaman para penganut 
agama terhadap doktrin, kepercayaan, atau ajaran Tuhan itu, yang 
tentu saja menjadi bersifar relatif, dan sudah pasti, kebenarannya 
pun menjadi bernilai relatif. Hal ini karena setiap penyikapan 
terikat oleh sosio-kultural tertentu sangat mempengaruhi 
pemahaman seseorang tentang agamanya. Dari sinilah muncul 
keragaman pandangan dan paham keagamaan (Ghazali, 2004: 11).  
Menurut Rakhmat (2005: 44) kepercayaan atau doktrin 
keagamaan atau keberagamaan adalah dimensi yang paling dasar, 
karena dapat mewarnai dan dapat menjadi identifikasi seseorang 
dalam kehidupannya menyangkut keyakinan, demikian juga 
keyakinan pada agama lain.  Inilah yang membedakan satu agama 
dengan agama yang lainnya, bahkan satu mazhab dalam satu 
agama dari mazhab lainnya. Kepercayaan pada Trinitas yang Suci 
Tuhan Bapa, Tuhan Anak, dan Ruh Kudus adalah ideologi Kristen; 
kepercayaan pada Ahuramazda Dewa Tertinggi yang dibantu oleh 
enam wujud abadi lainnya, yang bekerja sama dengannya adalah 
basis ideologis agama Zoroaster. Demikian pula kepercayaan umat 
Islam terhadap kitab suci al-Qur'an menjadi parameter tingkat 
keagamaan atau keberagamaan.   
 
 
 
 
Dari berbagai pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa 
religiusitas diartikan sebagai suatu keadaan yang ada di dalam diri 
seseorang yang mendorongnya bertingkah laku, bersikap dan 
bertindak sesuai dengan ajaran agama yang dianutnya.  
b. Dasar  Religiusitas 
Manusia religius merupakan manusia yang struktur mental 
secara keseluruhan dan secara tetap diarahkan kepada pencipta 
nilai mutlak, memuaskan, dan tertinggi yaitu Tuhan.  Manusia 
membutuhkan agama untuk memenuhi kebutuhan rohani serta 
medapat ketrentaman dikala mereka mendekatkan diri dan 
mengabdi kepada Yang Maha Kuasa. Hal ini dijelaskan dalam QS 
Ar-rum : 30 dan QS. Ar-rad : 28 
 
 َلََۚبَٓۡيهَع َسبَُّنٱ َسََطف ِيخَّنٲِٓ َّهنٱ َثَسِۡطف ۚبٗفِيَُح ٍِ ي ِّدِهن ََكٓۡج َٔ  ِۡىَقَأف 
  َلَ ِسبَُّنٱ ََسثَۡكأ ٍَّ ِك َٰن َٔ  ُىَِّيقۡنُٲُي ِّدنٱ َِكن
َٰذ ِۚ َّللّٱ ِقۡهَِخن َميِدَۡبح  ٌَ ٕ ًُ َهَۡعي٠٣ 
 “Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah; 
(tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia 
menurut fitrah itu. Tidak ada peubahan pada fitrah Allah. (Itulah) 
agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui” 
(Depag RI, 2009:325) 
 
Ayat diatas memerintahkan untuk mempertahankan dan 
meningkatkan upaya menghadapkan diri kepada Allah secara 
sempurna. Dari perintah diatas tersirat juga perintah untuk tidak 
menghiraukan gangguan kaum musyrikin. Selain itu ayat diatas 
 
 
 
 
berbicara tentang fitrah yang dipersamakannya dengan agama yang 
benar, yakni agama islam. Ini berarti yang dibicarakan oleh ayat ini 
adalah fitrah keagamaan, bukan fitrah dalam arti semua potensi 
diciptakan Allah pada diri makhluk itu.(Al-Mishbah, 2002:55) 
 
 َّنٱ ٍُّ ِئ ًَ َۡطح ِ َّللّٱ ِسۡكِِرب ََلَأ  ِ َّللّٱ ِسۡكِِرب ُىُٓبُُٕهق ٍُّ ِئ ًَ َۡطح َٔ  ْإَُُياَء ٍَ يِر 
  ُةُُٕهقۡنٱ٨٢  
“(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi 
tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan 
mengingati Allah-lah hati menjadi tenteram”. (Depag RI, 
2009:201) 
 
Ayat tersebut menerangkan bahwa Allah memberi petujuk 
kepada orang-orang yang hati mereka tentram dengan berzikir 
kepada-Nya. Sehingga perasaan merekapun tenang dan damai. 
Zikir kepada-Nya baik dengan melakukan ketaatan, zikir terucap, 
zikir hati, ataupun dengan mengingat janji dan ancaman-Nya akan 
membuat hati tenang dan tentram. Allah akan menghilangkan 
segala kegundahan, kegalauan, duka cita, dan sedih hati, lalu 
mengganti semua itu dengan perasaan senang, cahaya, 
kebahagiaan, dan ketentraman (Muyassar, 2008:354).  
Jadi, orang yang paling bahagia adalah orang yang terus 
berzikir kepada Allah. Dia lah orang yang paling beruntung dan 
mendapat kemenangan berupa taufik. Kehidupannya akan menjadi 
berkualitas, waktunya akan terjaga, kebaikkkanya kan berlipat 
 
 
 
 
ganda, dan kesalahan-kesalahannya akan dihapus. Sebagai mana 
kita ketahui bahwa keberagaman dalam Islam bukan hanya 
diwujudkan dalam bentuk ritual saja, tetapi juga dalam aktivitas-
aktivitas lainnya. sebagai sistem menyeluruh islam mendorong 
pemeluknya untuk beragama secara menyuluruh, baik dalam 
berfikir, bersikap maupun bertindak, harus didasarkan pada prinsip 
penyerahan diri dan pengabdian secara total kepada Allah, kapan 
dimana dan dalam keadaaan bagaimanapun.  
Mengimani Nabi Muhammad artinya membenarkan dengan 
penuh penerimaan dan kepatuhan pada seluruh apa yang 
dibawanya, bukan  hanya membenarkan semata. Oleh karena itulah 
paman Nabi meskipun ia membenarkan apa yang dibawa Nabi  dan 
ia membenarkan pula bahwa islam adalah agama yang terbaik. 
Agama islam mencakup kemaslahatan yang terkandung di dalam 
agama-agama terdahulu. Islam memiliki keistimewaan, yaitu cocok 
dan sesuai untuk setiap masa, tempat, dan kondisi umat. 
c. Fungsi Religiusitas 
Pada jenjang pendidikan menengah atas, aspek penalaran 
dan pertanggungjawaban atas nilai atau aturan haruslah semakin 
ditanamkan dan menjadi stressing kegiatan. Sikap-sikap yang 
terbentuk dari kebiasaan pelu dialami dan diperkenalkan akan 
adanya nilai-nilai hidup yang mendasarinya. Keterlibatan dan 
kepekaan social dapat menjadi sarana untuk meningkatkan 
religiusitas siswa.(Zuriah, 2007:56)  
 
 
 
 
Manusia memerlukan sikap atau akhlak untuk menjalani hidup. 
Karena sikap mempunyai fungsi untuk menghadapi berbagai 
situasi yang terjadi. Sikap atau akhlak merupakan cara seseorang 
untuk bertingkah laku dalam menghadapi situasi, sikap juga 
berfungsi sebagai ekspresi nilai yang dianut manusia serta sebagai 
cermin kepribadian yang bersangkutan.Sikap memiliki suatu fungsi 
untuk menghadapi dunia luar agar individu senantiasa 
menyesuaikan dengan lingkungan menurut kebudayaan. Katz 
berpendapat bahwa sikap memiliki empat fungsi yaitu: fungsi 
instrumental, fungsi pertahanan diri, fungsi penerima dan pemberi 
arti dan fungsi nilai ekspresif. (Jalaludin, 2001:212) 
Berdasarkan fungsi instrumental, manusia dapat membentuk 
sikap positif maupun negatif terhadap objek yang dihadapinya. 
Adapun fungsi pertahanan diri berperan untuk melindungi diri dari 
ancaman luar. Kemudian fungsi penerima dan pmberi arti berperan 
dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan, selanjutnya fungsi 
nilai ekspresif terlihat dalam pernyataan sikap sehingga tergambar 
bagaimana sikap seseorang atau kelompok terhadap sesuatu. 
Fungsi lain dari sikap adalah sebagai pengontrol tingkah laku dan 
pernyataan kepribadian, sebagaimana Drs. H. Abu Ahmadi dalam 
bukunya “Psikologi Sosial” menyatakan bahwa fungsi sikap 
diantaranya ialah: (1) sikap berfungsi sebagai alat pengatur tingkah 
laku, dan (2) sikap berfungsi sebagai pernyataan kepribadian. 
 
 
 
 
Jadi sikap keagamaan (religiusitas) seorang siswa adalah 
mutlak adanya. Dengan sikap keagamaan yang tinggi seorang 
siswa akan lebih santun dalam berhadapan dengan guru, dengan 
siswa, bahkan dalam dunia maya (media sosial). Yang terjadi 
sekarang adalah sikap keagamaan siswa lemah, adab dan sopan 
santun sudah sangat berkurang. Adab pergaulan sesama teman, 
adab pergaulan dengan guru, bahkan adab pergaulan dengan orang 
tua, sepertinya sudah tidak diindahkan. 
Agar setiap satuan pendidikan dapat menjalankan fungsi 
sosialisasinya sebagai tempat mendidik manusia muslim sesuai 
dengan tujuan pendidikan nasioal, hendaknya sekolah mampu 
menciptakan suasana kondusif yang mengamalkan ajaran 
agamanya. Setiap lembaga pendidikan harus mampu menciptakan 
suasana keagamaan. Sikap dan perilaku agamis yang demikian bisa 
dimulai dari kepala sekolah, para pendidik/guru, dan anggota 
masyarakat yang ada disekita lingkungan sekolah. Setelah itu 
peserta didik harus mengikiti dan membiasakan diri dengan sikap 
dan perilaku agamis.(Shaleh, 2006:268)   
Oleh karena itu pemberian sikap keagamaan melalui contoh 
atau buku agama, merupakan suatu kebutuhan yang harus kita 
jalankan. Melalui contoh adalah pemberian nilai akhlak berupa suri 
tauladan terutama dari gurunya. Sedangkan melalui buku agama 
adalah pemberian pelajaran berupa teori akhlak dan moral kepada 
 
 
 
 
siswa, agar mereka dapat menggunakan dalam kehidupan 
bermasyarakat, pergaulan dan pola hidupnya sendiri. 
d. Kriteria Religiusitas 
Manusia sebagai makhluk religius, dituntut untuk memelihara 
agamanya atau memiliki komitmen (pemihakan) serta sense of 
belonging (rasa memiliki), loyalitas dan penuh dedikasi terhadap 
agamanya (Muhaimin, 2014:66). Karena mengingat bahwa 
manusia memiliki fitrah keimanan terhadap Tuhannya atuau fitrah 
beragama.  
Ada beberapa indikator yang dapat menunjukkan sikap religius 
manusia sebagai makhluk religius, antara lain (Alim, 2011:12) : 
1) Komitmen terhadap perintah dan larangan agama 
Yaitu bentuk dalam taat dan patuh kepada Allah Swt 
menjalankan apa-apa yang diperintah bersumber dari ajaran 
agamanya dan menjauhi apa yang dilarang-Nya. 
2) Bersemangat mengkaji ajaran agama 
Yaitu bagaimana kita memahami dan mempelajari ilmu-ilmu 
agama yang dapat diimlpementasikan dikehidupan 
bermasyarakat 
3) Aktif dalam kegiatan keagamaan 
Yaitu ajang dimana kita bisa mengamalkan dan menjalankan 
beribadah sesuai keyakinan dan kemampuan.  
4) Menghargai simbol-simbol keagamaan 
 
 
 
 
Dalam beribadah mempunyai cara pandang dan keyakinan 
yang berbeda, maka ada simbol yang harus kita jaga dan kita 
hormati dengan tersebut kita masih mempunyai rasa toleransi 
yang tinggi 
5) Akrab dengan kitab suci 
Maknya dalam kita belajar harus tekun dan terbiasa dengan kita 
sci sesuai keyakinan sendiri-sendiri 
6) Mempergunakan pendekatan agama dalam menentukan pilihan 
Dalam agama mempunyai banyak aturan yang harus 
dijalankan, dalam aturan tersebut mempunyai banyak makna, 
makadalam menentukan pilihan bisa dipakai sebagai rujukan   
7) Ajaran agama dijadikan sebagai sumber pengembangan ide 
Agama suatu keyakinan yang mengatur sebuah tatanan 
kehidupan, akan banyak gagagsan untuk dijadikan rujukan 
Religiusitas merupakan dampak dari seseorang apabila telah 
beragama, sikap religius dapat terlihat dengan kegiatan-kegiatan 
ibadah kepada Sang Maha Kuasa. Kriteria orang yang mampu 
menerapkan aspek religiusitas: 
1) Kemampuan Melakukan Differensiasi  Artinya kemampuan 
dengan baik dimaksudkan sebagai individu dalam bersikap dan 
berperilaku terhadap agama secara obyektif, kritis, berfikir secara 
terbuka. Individu yang memiliki sikap religiusitas tinggi yang 
mampu melakukan diferensiasi, akan mampu menempatkan aspek 
rasional sebagai salah satu bagian dari kehidupan beragamanya, 
 
 
 
 
sehingga pemikiran tentang agama menjadi lebih kompleks dan 
realistis. 
2) Berkarakter Dinamis Apabila individu telah berkarakter dinamis, 
agama telah mampu mengontrol dan mengarahkan motifmotif dan 
aktivitisnya. Aktivitas keagamaan semuanya dilakukan demi 
kepentingan agama itu sendiri. 
3) Integral  Keberagaman yang matang akan mampu 
mengintegrasikan atau menyatukan sisi religiusitasnya  dengan 
segenap aspek kehidupan termasuk sosial, ekonomi. (Wahib, 
2015:112) 
4) Sikap Berimbang Antara Kesenangan Dunia Tanpa Melupakan 
Akhirat Seorang yang memiliki sikap religiusitas tinggi akan 
mampu menempatkan diri antara batas kecukupan dan batas 
kelebihan. (Abdul, 2004 :139) 
5) Kualitas religiusitas seseorang dapat dilihat dari dimensi 
religiusitas yang ada antara lain dimensi keyakinan beragama 
(kepercayaan atas doktrin teologis, seperti percaya terhadap adanya 
Tuhan, malaikat, hari akhir, surga, neraka, takdir, dan lainlain), 
dimensi praktek agama (berkaitan dengan seperangkat perilaku 
pemujaan, pelaksanaan tindakan formal keagamaan, ketaatan dan 
hal-hal  yang dapat menunjukkan seberapa besar komitmen 
seseorang terhadap agama yang diyakininya), dimensi 
rasa/pengetahuan keberagamaan (berkaitan dengan pengalaman 
keagamaan, perasaan-perasaan, persepsipersepsi, dan sensasi-
 
 
 
 
sensasi yang dialami oleh seseorang), dimensi pengetahuan atau 
intelektual (mencakup informasi yang dimiliki seseorang mengenai 
keyakinan agama yang dianutnya mulai dari tata cara, kitab suci, 
atau tradisi-tradisinya), dan dimensi konsekuensi (mengacu pada 
identifikasi akibat-akibat keyakinan keagamaan, praktik, 
pengalaman, dan pengetahuan seseorang dalam kehidupan sehari-
hari). 
Dari penjelasan diatas maka dapat ditarik keimpulan bahwa 
kedalaman seseorang meyakini suatu agama disertai dengan tingkat 
pengetahuan tentang agamanya yang diwujudkan dalam 
pengamalan nilai-nilai agama, yakni dengan mematuhi aturan-
aturan dan mejalankan kewajiban-kewajiban dengan keikhlasan 
hati dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan ibadah.  
e. Factor-faktor yang Mempengaruhi Religiusitas 
Menurut (Jalaludin, 2009:134) Faktor-Faktor yang 
Mempengaruhi Religiusitas : 
Bentuk sikap keberagamaan seseorang dapat dilihat dari 
seberapa jauh keterkaitan komponen kognisi, afeksi dan konasi 
seseorang dengan masalah-masalah yang menyangkut agama. 
Hubungan tersebut jelasnya tidak ditentukan oleh hubungan sesaat 
melainkan sebagai hubungan proses, sebab pembentukan sikap 
melalui hasil belajar dari interaksi dan pengalaman. Pembentukan 
sikap itu sendiri ternyata tidak semata-mata tergantung pada satu 
 
 
 
 
faktor saja, tetapi antara faktor internal dan faktor eksternal yang 
keduanya saling berkaitan.  
1) Faktor intern 
Secara garis besarnya faktor-faktor yang mempengaruhi 
perkembangan jiwa keagamaan seseorang antara lain adalah 
faktor hereditas, tingkat usia, kepribadian dan kondisi jiwa 
seseorang.  
2) Faktor ekstern 
Manusia sering disebut dengan homo religius (makhluk 
beragama), pernyataan ini menggambarkan bahwa manusia 
memiliki potensi dasar yang dapat dikembangkan sebagai mahluk 
yang beragama. Jadi manusia dilengkapi potensi berupa kesiapan 
untuk menerima pengaruh luar sehingga dirinya dapat dibentuk 
menjadi mahluk yang memiliki rasa dan prilaku keagamaan. 
Potensi yang dimiliki manusia ini secara umum disebut fitrah 
keagamaan, yaitu kecenderungan untuk bertauhid. Sebagai potensi, 
maka perlu adadnya pengaruh tersebut yang berasal dari luar diri 
manusia. Pengaruh tersebut dapat berupa, bimbingan, pembinaaan, 
latihan, pendidikan dan sebagainya yang secara umum disebut 
sosialisasi. 
Untuk lebih jelas Robert H. Thoules, mengintegrasikan 
beberapa faktor sikap keberagamaan pada diri manusia, ia 
membaginya menjadi empat faktor: 
 
 
 
 
1) Faktor sosial, mencakup semua tekanan sosial, semua pengaruh 
social dalam perkembangan sikap keagamaan seperti 
pendidikan yang diterima sejak masa kanak-kanak, berbagai 
pendapat dan sikap orang-orang disekitar dan tradisi yang 
diterima dari masyarakat. 
2) Faktor Moral, yaitu pengalaman konflik antara religius prilaku 
yang oleh seseorang dianggap akan membimbingnya ke arah 
yang lebih baik dan rangsangan-rangsangan yang dimatanya 
tampak tidak didapat didalamnya terdapat pengalaman 
mengenai perpecahan, keselarasan dan kebaikan dunia. 
3) Faktor Emosional Tertentu, yaitu faktor yang sepenuhnya atau 
sebagian timbul dari kebutuhan-kebutuhan yang tidak 
terpenuhi, terutama kebutuhan terhadap keamanan, cinta kasih, 
harga diri juga perasaan kematian 
4) Faktor Intelektual, manusia adalah mahluk yang berfikir, salah 
satu akibat dari pemikiran manusia adalah bahwa ia membantu 
dirinya untuk menentukan keyakinan yang harus diterimanya. 
(Thouless, 1995 :15) 
Dari keterangan di atas dapat disimpulkan bahwasanya 
untuk membentuk sikap keagamaan pada diri siswa diperlukan 
faktor-faktor yang saling mendukung, diantaranya yaitu faktor 
intern dan faktor ekstern dimana keduanya harus saling beriringan 
satu sama lain. 
f. Dimensi-Dimensi Religiusitas 
 
 
 
 
Keberagaman atau religiusitas seseorang diwujudkan dalam 
berbagai sisi kehidupannya. Aktivitas beragama bukan hanya 
terjadi ketika seseorang melakukan perilaku ritual (beribadah) 
tetapi juga ketika melakukan aktivitas lain yang didorong oleh 
kekuasaan supranatural. Bukan hanya kegiatan yang tampak oleh 
mata tetapi juga aktivitas yang tidak tampak atau terjadi dalam hati 
seseorang. Karena itu, keberagaman seseorang akan meliputi 
berbagai macam sisi atau dimensi. 
Selanjutnya ada lima dimensi dalam pandangan Glock dan 
Stark dalam (Jalaluddin, 2016:293-294) diantaranya sebagai 
berikut : 
1) Dimensi keyakinan adalah berisi pengharapan-pengharapan 
dimana orang religious berpegang teguh pada paradigm 
teologis tertentu dan mengakui kebenaran doktrin-doktrin 
tersebut. Setiap agama mempertrahankan seperangkat 
kepercayaan dimana para penganut diharapkan akan taat. 
Walaupun demikian isi dan ruang lingkup keyakinan iotu 
bervariasi tidak hanya diantara agama-agama, tetapi sering juga 
diantara tradisi-tradisi dalam agama yang sama. 
2) Dimensi praktik agama mencakup perilaku pemujaan, ketaatan, 
dan hal-hal yang dilakukan orang untuk menunjukkan 
komitmen terhadap agama yang dianutnya. Praktik agama ini 
terdiri dari ritual dan ketaatan. Ritual mengacu kepada 
seperangkat ritus, tindak keagamaan formal dan praktik-praktik 
 
 
 
 
suci yang dilakukan para pemeluknya. Ketaatan dan ritual 
bagaikan ikan dengan air. Apabila aspek ritual sangat formal 
dank has public, semua agama yang dikenal juga mempunyai 
perangkat tindakan persembahan dan kontemplasi personal 
yang relative spontan, informal dank has pribadi. 
3) Dimensi penglaman yang berisikan dan memperihatinkan fakta 
bahwa semua agama mengandung pengharapan-pengharapan 
tertentu, meski tidak tepat bila dikatakan bahwa seseorang yang 
beragma dengan baik pada suatu waktu akan mencapai 
pengetahuan subjektif dan langsung mengenal kenyataan akhir 
(kenyataan terakhir bahwa ia akan mencapai suatu kontak 
dengan kekuatan supernatural). Dimensi ini berkaitan dengan 
pengalaman keagaaman, perasaan-perasaan, persepsi-persepsi, 
sensasi-sensasi yang dialami seseorang atau didefinisikan oleh 
suatu kelompok keagamaan (atau suatu masyarakat) yang 
melihat komunikasi, walaupun kecil, dalam suatu esensi 
ketuhanan, yaitu dengan Tuhan, kenyataan terakhir dengan 
otoritas tramsendental. 
4) Dimensi pengatahuan agaman, mengacu pada harapan bahwa 
orang-orang yang beragama paling tidak memiliki sejumlah 
pengetahuan minimal menganai dasar-dasra keyakinan, ritus-
ritus, kitab suci, dan tradisi-tradisi. Dimensi pengetahuan 
mengenai suatu keyakinan adalah syarat bagi penerimanya. 
Walaupun demikian, keyakinan  tidak perlu diikuti oleh syarat-
 
 
 
 
syarat pengetahuan, juga semua pengetahuan agama tidka 
selalu bersandar pada keyakinan. Lebih jauh, seorang yang 
berkeyakinan kuat tanpa benar-benar memahami agamanya, 
atau kepercayaan bisa kuat atas dasar pengetahuan yang amat 
sedikit. 
5) Dimensi pengamalan, dan konsekuensi ini mengacu kepada 
identifikasi daari akibat-akibat keagamaan, praktik, 
pengalaman, dan pengetahuan seseorang dari hari ke hari. 
Istilah “kerja” dalam pengertian teologis digunakan disini. 
Walaupun agama banyak menggariskan bagaimana 
pemeluknya seharusnya berfikir dalam bertindak daalam 
kehidupan sehari-hari, tidak sepenuhnya jelas sebatas mana 
konsekuensi-konsekuensi agama merupakan bagian dari 
komitmen keagamaan atau semata-mata berasal dari agama. 
Kelima dimensi tersebut merupakan factor yang 
menentukan religiusitas para penganut agama. Memang secara 
normal, religusitaas ditentukan oleh pengaruh dari lima 
komponen tersebut. Namun dalam kasus tertentu, tak jarang 
pula religiusitas tadi terbentuk hanya dari komponen khusus 
(Jalaludiin, 2016 :295). Dari penjelasan diatas, dapat 
disimpulakn bahwa orang yang religious haruslah memiliki 
kepribadian dan perbuatan yang baik yang akan Nampak dari 
pengetahuan , tutur kata, daan perbuatannya. 
g. Cara Meningkatkan Religiusitas 
 
 
 
 
Sikap religius tertanam dalam diri seseorang karena berawal 
dari penanaman nilai-nilai religius yang dapat menumbuhkan dan 
mengembangkan sikap tersebut. Nilai- nilai religius mencerminkan 
nilai-nilai kehidupan mengenai tumbuh-kembangnya kehidupan 
beragama yang terdiri dari tiga unsur pokok yaitu akidah, ibadah, 
akhlak yang menjadi pedoman dalam melakukan sesuatu sesuai 
dengan aturan-aturan Ilahi demi mencapai kebahagiaan dunia dan 
akherat.   
Menurut Madjid dalam Khozin (2012:42), agama bukanlah 
sekedar tindakan-tindakan ritual seperti shalat dan membaca doa-
doa namun lebih dari sekedar hal itu, agama mengenai keseluruhan 
tingkah laku manusia yang terpuji, yang dilakukan untuk meraih 
ridha Allah. Meliputi keseluruhan tingkah laku yang membentuk 
keutuhan manusia berbudi luhur yang berdasar pada iman kepada 
Allah dan tanggung jawab  pribadi pada hari kemudian. 
Selaras dengan pernyataan diatas, menurut (Sutoyo, 2013:15) 
ada beberapa tahap-tahap bimbingan untuk meningkatkan 
religiuitas: 
1) Meyakinkan individu tentang hal-hal sesuai kebutuhan. Seperti 
posisi manusia sebagai makhluk ciptaan Allah, statusmanusia 
sebagai hamba Allah yang harus selalu patuh dan tundk 
kepada-Nya, tujuan Allah menciptakan manusia adalah agar 
manusia melaksanakan amanah dalam bidang kepada-Nya, 
iman bukan hanya diakui dengan mulut, ada hikmah dibalik 
 
 
 
 
musibah, ibadah dan syari‟ah yang ditetapkan Allah untuk 
manusia, suatu keharusan menanamkan aqidah kepada anak 
sejak dini, ada setan yang selalu berupaya menyesatkan 
manusia dari jalan Allah. 
2) Mendorong dan membantu individu memahami dan 
mengamalkan ajaran agama secara benar. Dalam hal ini guru 
mengingatkan kepada individu bahwa untuk selamt dunia 
akhirat maka ajaran agama harus dijadikan pedoman untuk 
setiap langkahnya, serta mengingat ajaran agama itu amat luas 
maka individu perlu menyisihkan sebagian waktu dan 
tenaganya untuk memperlajari ajaran agama secara rutin 
dengan memanfaatkan berbagai sumber dan media. 
3) Mendorong dan membantu individu memahami dan 
mengamalkan iman, islam, dan ikhsan. Mengingat iman bukan 
hanya ucapan, tetapi harus diaktualisasikan dalam kehidupan 
sehari-hari dalam bentuk ibadah. 
Ancok dan Suroso (1995:165) mengatakan bahwa 
dalam Islam, dimensi ini dapat diwujudkan dengan melakukan 
perbuatan atau perilaku yang baik sebagai amalan sholeh 
sebagai muslim, yaitu meliputi perilaku suka menolong, 
bekerjasama, berderma, mensejahterakan dan menumbuh 
kembangkan orang lain, menegaskan kebenaran dan keadilan, 
berlaku jujur, memaafkan, menjaga lingkungan hidup, menjaga 
amanat, tidak mencuri, tidak korupsi, tidak menipu, tidak 
 
 
 
 
berjudi, tidak meminum minuman yang memabukkan, 
mematuhi norma-norma Islam dalam perilaku seksual, 
berjuang untuk hidup sukses menurut ukuran Islam dan 
sebagainya. 
Oleh karena itu, dari berbagai pernyataan diatas dapat 
disimpulkan bahwa untuk meningkatkan nilai-nilai 
keberagamaan (religius) dapat dilakukan dengan beberapa cara, 
antara lain melalui: kebijakan pimpinan sekolah, pelaksanaan 
kegiatan belajar mengajar di kelas, kegiatan ektrakurikuler di 
luar kelas serta tradisi dan perilaku warga sekolah secara 
kontinyu dan konsisten, sehingga tercipta religius culture 
tersebut dalam lingkungan sekolah. 
 
B. Penelitian Terdahulu 
Dalam sebuah penelitian diperlukan hasil penelitian lain sebagai 
acuan untuk melakukan penelitian lebih lanjut ataupun penelitian dengan 
obyek yang berbeda. Hal tersebut diperlukan untuk mendapatkan persepsi, 
perbandingan maupun hasil yang mempengaruhi dalam analisis penelitian 
tersebut. Sehubungan dengan penelitian ini, ada beberapa penelitian yang 
pernah dilakukan dan relevan dengan penelitian ini diantaranya :  
Skripsi   yang   ditulis   oleh   Rosiana Pangestuti   Fakultas 
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan dari Institut Agama Islam Negeri Purwakarta 
dengan judul  “Penanaman Nilai Religius pada Remaja Melalui 
Organisasi Ipnu-Ippnu Ranting Pasir Wetan Kecamatan Karanglewas 
 
 
 
 
Kabupaten Banyumas”  tahun  2017.  Hasil penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa Penanaman  Nilai-Nilai  Religius pada remaja  dalam  
organisasi IPNU-IPPNU Ranting Ranting Pasir Wetan dilakukan berbagai 
kegiatan keagamaan, seperti pembacaan Yasin dan tahlil, pembacaan kitab 
al-Barzanji, kegiatan amaliah Ramadhan, Ziarah maqam wali, Peringatan 
Hari Besar Islam yaitu kegiatan dalam rangka memperingati hari-hari 
besar dalam Islam dan yang terakhir yaitu tazhabur alam. Kemudian, 
dalam mengimplementasikan nilai-nilai religius tersebut, diakukan dengan 
empat cara diantaranya penciptaan suasana religius dengan melalui 
kegiatan-kegiatan amaliyah Nahdlatul Ulama, seperti yang telah 
disebutkan di atas, internalisasi nilai, keteladanan, serta pembiasaan yang 
dilaksanakan dengan mengadakan acara rutinan. Setelah dilakukan 
penanaman nilai religius pada remaja dalam organisasi IPNU-IPPNU 
Ranting pasir Wetan dapat tercermin dari sikap-sikap yang ditunjukkan 
baik oleh Ketua, pengurus dan anggota IPNU-IPPNU Ranting Pasir 
Wetan, yaitu : jujur, bermanfaat bagi orang lain, rendah hati, berhati-hati 
dalam mengambil keputusan, khusndhan, sabar, beramal shaleh dan 
berlomba-lomba dalam kebaikan, serta ikhlas.  Skripsi Rosiana Pangestuti 
ini mirip dengan penelitian ini, yaitu sama-sama memaparkan tentang 
religius. Akan tetapi Rosiana Pangestuti ini memilih pendidikan karakter 
religius yang dilakukan melalui IPNU, Sedangkan skripsi ini lebih tertarik 
untuk melakukan penelitian mengenai cara meningkatkan religius di 
dalam pelaksanaan kegiatan Makesta.  
 
 
 
 
Skripsi yang ditulis oleh Muhammad Zaenal Khoirul Mustofa, 
dari Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri 
Tulungagung, dengan judul “Peran Organisasi IPNU (Ikatan Pelajar 
Nahdlatul Ulama) Dan IPPNU (Ikatan Pelajar Putri Nahdlatul Ulama) 
Dalam Meningkatkan Nilai Religius Pelajar Di Kecamatan Pagerwojo 
Kabupaten Tulungagung Masa Khidmat 2014-2016” skripsi tahun 
2015. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa dalam membina 
serta menanamkan nilai kereligiusan remaja di Kecamatan Pagerwojo 
melalui organisasi IPNU-IPPNU dengan melakukan berbagai kegiatan 
secara formal dan non-formal seperti rutinan, kajian kajian rohani, 
sholawatan, dll. Selain itu dalam proses penanamannya IPNU-IPPNU 
juga melakukan berbagai langkah serta metode yang bermacam-macam, 
salah satu metode yang digunakan itu dengan menggunakan metode 
pembiasaan yang baik untuk para kader-kader melalui perilaku layaknya 
manusia yang mempunyai akhlak dan moral yang baik, dengan begitu 
para remaja akan otomatis mengikuti serta tertanam nilai karakter 
religius dengan saling menghormati dengan orang yang lebih tua, selalu 
menghargai pendapat orang lain, dan hal-hal positif yang lainnya.  
Skripsi Mustofa ini mirip dengan penelitian yang akan dilakukan 
penulis, yaitu sama-sama memaparkan tentang meningkatkan religius. 
Akan tetapi perbedaanya Mustofa memilih kegiatan non formal 
dikegiatan IPNU seperti rutinan, kajian-kajian keagamaan, buka 
bersama,dll. Sedangkan penulis lebih tertarik untuk melakukan 
 
 
 
 
penelitian mengenai cara meningkatkan religius di dalam kegiatan 
formal di IPNU yaitu kegiatan Makesta.  
 
C. Kerangka Berfikir 
Pendidikan nonformal merupakan salah satu pendidikan diluar 
sekolah yang disediakan untuk menggali potensi sesuai dengan minat 
bakat dan hobi yang dipilih. Selain itu kegiatan pendidikan nonformal 
berfungsi sebagai sarana untuk menambah wawasan dan pengetahuan 
yang berkaitan maupun yang tidak berkaitan dengan berbagai mata 
pelajaran disekolah. 
Pengembangan sikap yang dimiliki juga diperlukan dalam 
membentuk kepribadian yang shaleh. Mampu mengembangkan diri 
sehingga ia dapat mengasah sikap dan perilaku yang sesuai dengan 
aturan yang ada. Pengembangan sikap yang saat ini kiranya diperlukan 
adalah pengembangan sikap religius. Mengingat semakin peliknya 
permasalahan moral yang ada ditanah air Indonesia khususnya bagi 
kaum pelajar dalam hal ini pelajar diharapkan mampu memiliki dan 
berperilaku dengan ukuran baik dan buruk yang didasarkan pada 
ketentuan dan ketetapan agama 
Masa kesestiaan Anggota merupakan kegiatan yang membahas 
di dalamnya pendalaman materi keagamaan, kepemimpinan, 
kemasyarakatan, keorganisasian dan kebangsaaan yang di luar 
pendidikan formal dan salah satu program jenjang pengkaderan di 
Pimpinan Anak Cabang Ikatan Pelajar Nahdlatul‟Ulama yang 
 
 
 
 
diharapkan setelah mengikuti makesta mempunyai peningkatan 
religiusitas sehingga dapat mengetahui peran dan tanggungjawab secara 
moral maupun sosial seorang pelajar 
Dari uraian diatas penulis berasumsi bahwa kegiatan masa 
kesetiaan anggota akan menjadikan pelajar yang ada di organisasi 
Pimpinan Anak Cabang Ikatan Pelajar Nahdlatul‟Ulama dibiasakan 
sifat-sifat yang positif dalam meningkatkan religiusitas seperti 
Istighosah, dzikir tahlil bersama, ziarah kubur, dll. Sehingga agar dapat 
mengaplisakannya dalam lingkungan sekolah, keluarga dan lingkungan 
masyarakat. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitan ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Dengan 
jenis penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif merupakan jenis 
penelitian yang temuan-temuannya tidak melalui prosedur statistic atau 
bentuk hitungan lainnya. Penelitian ini dilakukan dalam situasi yang 
wajar. Kemudian peneliti mencoba memahami dan menafsirkan sendiri 
makna dari suatu peristiwa interaksi tingkah laku dan mencoba memahani 
obyek secara teliti dan mendalam. (Gunawan, 2014:80) 
Sedangkan (Moleong, 2014:6) mendefinisikan penelitian kualitatif 
merupakan penelitian yang bemaksud memahami fenomena-fenomena 
tentang apa yang dialami subjek penelitian. Misalnya perilaku, persepsi, 
motivasi, dan lain-lain secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam 
bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah 
dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. 
Metode deskriptif adalah metode penelitian yang berisi pemaparan 
atau penggambaran sesuatu. Metode deskriptif termasuk metode yang 
paling banyak digunakan dalam studi penelitian pendidikan. Metode 
desktiptif sendiri secara umum berisi uraian-uraian dan penjelasan panjang 
lebar mengenai objek yang diteliti. Peneliti diletakkan sebagai 
„representator‟ dalam arti „penyaji‟ fakta dan dari objek yang diteliti. 
 
 
 
 
Pendapat subjektif peneliti biasanya diletakkan di akhir analisa pada setiap 
argument atau pendapat yang disajikan.(Muliawan, 2014:84) 
Dari berbagai penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
penelitian kualitatif deskriptif adalah penelitian yang bertujuan memahami 
fenomena-fenomena/peristiswa dari suatu hal yang dialami subyek, 
misalnya tingkah laku, pandangan, dan sebagainya. Bentuknya berupa 
deskripsi dari kata-kata dan bahasa dengan metode khusus secara alamiah. 
Jadi, data-data yang diperoleh tidak memerlukan penghitungan statistik 
dan tidak berupa angka-angka. Maka dalam penelitian ini, menggunakan 
metode kualitatif deskriptif, karena penelitian yang dilakukan menelaah 
dengan menggambarkan atau menafsirkan kegiatan yang ada didalam 
Masa Kesetiaan Anggota yang dapat meningkatkan religiusitas pada 
anggota Pengurus Anak Cabang Ikatan Pelajar Nanhdlatul‟Ulama 
Kecamatan Jatiyoso Kabupaten Karanganyar dengan memahami berbagai 
fenomena yang ada secara alamiah. 
B. Setting Penelitian  
1. Tempat penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan di Pimpinan Anak Cabang Ikatan 
Pelajar Nahdlatul‟Ulama Kecamatan Jatiyoso Kabupaten Karanganyar. 
Peneliti memilih lokasi di PAC IPNU Kecamatan Jatiyoso karena 
organisasi tersebut dalam melaksanakan kegiatan Makesta satu tahun 
dua kali dan  berdampak positif terhadap perilaku religious peserta 
setelah mengikuti makesta.  
 
 
 
 
 
2. Waktu penelitian  
Pada bulan Januari 2019 peneliti mengurus izin penelitian dan 
observasi awal di Pengurus Anak cabang Ikatan Pelajar 
Nahdlatul‟Ulama Kecamatan Jatiyoso Kabupaten Karanganyar.. 
Kegiatan penelitian ini mulai dilaksanakan pada bulan Februari 2019 – 
Agustus  2019. 
C. Subyek dan Informan 
1. Subyek penelitian  
Subjek adalah pelaku utama dalam penelitian, yaitu yang dapat 
memberikan data terhadap apa yang diteliti dan pada dasarnya yang 
akan dikenai hasil dari kesimpulan penelitian. Adapun yang menjadi 
subjek penelitian ini adalah Panitia Makesta dan Peserta Makesta.  
2. Informan Penelitian  
Informan penelitian yaitu orang yang memberi informasi tentang 
data yang dipermasalahkan. Informan dalam penelitian ini yaitu :  
Pembina dan Pimpinan Anak cabang Ikatan Pelajar Nahdlatul‟Ulama 
Kecamatan Jatiyoso Kabupaten Karanganyar. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Tanzeh (2011:79), data adalah unit informasi yang 
direkam media yang dapat dibedakan dengan data lain, dapat dianalisis 
dan relevan dengan masalah tertentu. Pengumpulan data merupakan 
langkah yang amat penting diperoleh dalam metode ilmiah, karena pada 
umumnya data yang dikumpulkan digunakan adalah data yang valid. 
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan untuk 
 
 
 
 
mengumpulkan data tersebut.  Ada beberapa teknik yang dipergunakan 
untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini, antara lain: 
1. Metode observasi  
Observasi adalah mengamati suatu obyek tententu dengan 
tujuan mengumpulkan informasi yang diperlukan peneliti dalam 
penelitiannya. Observasi dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan 
melalui beberapa cara yakni pengamatan biasa atau berjarak, 
pengamatan terlibat atau partisipatif terbatas, dan pengamatan terlibat 
atau partisipatif penuh (Putra, 2012:226). Dalam proses pengamatan, 
peneliti menggali lebih dalam informasi mengenai aktivitas, peristiwa 
atau kejadian yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan. 
Sehingga ia akan menggali informasi lebih rinci melalui pengamatan 
partisipatif.  
Pada penelitian ini, peneliti melakukan observasi di Pengurus 
Anak cabang Ikatan Pelajar Nahdlatul‟Ulama Kecamatan Jatiyoso 
Kabupaten Karanganyar mengenai berbagai hal yang dibutuhkan, 
khususnya mengenai pelaksanaan kegiatan Makesta baik dari jenis 
kegiatannya maupun materi yang ada didalamnya, analisis sikap yang 
ditunjukkan pelajar setelah mengikuti makesta khususnya dalam 
meningkatkan religiusitas para siswa yang mengikutinya, 
perkembangan pelajar setelah mengikuti Makesta, faktor pendukung 
dan kendala-kendala yang ada di kegiatan Makesta, serta sarana 
prasarana yang mendukung kegiatan tersebut.   
 
 
 
 
 
2. Metode wawancara  
Wawancara merupakan percakapan antara narasumber dengan 
pewawancara dengan mengajukan pertanyaan dan narasumber 
menjawabnya. Setiap pertanyaan yang diajukan akan sesuai dengan 
pedoman wawancara yang dibuat oleh peneliti. Jenis wawancara yang 
digunakan adalah wawancara tidak terstruktur yang dimaksud untuk 
mencari informasi mendalam terkait penelitian. Menurut (Afrizal, 
2015:136) wawancara tidak terstruktur adalah suatu wawancara 
dimana orang yang diwawancarai (disebut informan) bebas menjawab 
pertanyaan  peneliti sebagai pewawancara.   
Kegiatan wawancara yang telah dilakukan untuk 
mengumpulkan data yaitu wawancara dengan ketua panitia, pembina 
dan Pengurus Anak cabang Ikatan Pelajar Nahdlatul‟Ulama 
Kecamatan Jatiyoso Kabupaten Karanganyar yang tentunya berkaitan 
dengan kegiatan Makesta meliputi apa yang dimaksud Makesta, 
bagaimana kegiatan Makesta, materi apa yang diajarkan makesta, dll.  
3. Metode dokumentasi  
Teknik ini bermaksud mengumpulkan data melelaui dokumen-
dokumen seperti dokumen pribadi, dokumen resmi, referensi-referensi, 
foto-foto, dan rekaman kaset (Iskandar, 2008:219). Kemudian melalui 
berbagai dokumen tersebut dilakukan penelaahan yang berhubungan 
dengan fokus permasalahan penelitian. Data yang bermanfaat untuk 
penelitian kemudian diuji, ditafsirkan bahkan diramalkan jawabannya 
dari fokus permasalahan yang dikaji.  
 
 
 
 
Dokumen diperoleh dari ketua IPNU dan Anggota yang 
berkaitan langsung dengan penelitian yang diteliti oleh peneliti, 
sehingga dalam memperoleh data akan lebih mudah. Data terkait letak 
geografis Pengurus Anak cabang Ikatan Pelajar Nahdlatul‟Ulama 
Kecamatan Jatiyoso Kabupaten Karanganyar, visi dan misi organisasi, 
struktur organisasi, keadaan fisik organisasi, kegiatan di IPNU, 
Program kerja IPNU, absensi anggota yang hadir dalam makesta serta 
dokumentasi mengenai kegiatan Makesta. 
E. Teknik Keabsahan Data 
Menurut Iskandar (2008:228) keabsahan data merupakan konsep 
penting yang diperbaharui dari konsep kesahihan (validitas) dan 
keterandalan (reliabilitas). Sah tidaknya data dapat dilihat dari teknik ini, 
karena data yang diuji secara ilmiah haruslah memenuhi kriteria keabsahan 
data yakni validitas dan reliabilitas. Teknik pemeriksaan keabsahan data 
dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber dan 
triangulasi metode. Triangulasi sumber berarti untuk mendapatkan data 
dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang  
Menurut Moleong (2014:330) triangulasi dengan sumber berarti 
membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi 
yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda. Sedangkan 
triangulasi metode adalah teknik trangulasi yang berkaitan dengan teknik 
memperoleh atau mengumpulkan data. Untuk data yang berasal dari 
sumber data kejadian, data dapat diperoleh dari teknik observasi atau 
teknik simak dan catat. Untuk data dari sumber data partisipan dapat 
 
 
 
 
diperoleh dengan menggunakan wawancara.(Santosa, 2017:58). Dalam 
Afrizal (2015: 168), triangulasi dapat berarti adanya informan-informan 
yang berbeda atau adanya sumber yang berbeda mengenai sesuatu yang 
dapat dilakukan secara terus menerus. Dilakukan untuk memperkuat data, 
untuk membuat peneliti yakin terhadap kelengkapan dan kebenaran data.   
Teknik ini digunakan untuk memeriksa data, sehingga data bisa 
diuji secara ilmiah. Teknik ini akan memanfaatkan metode pengumpulan 
data, yakni dengan cara membandingkan perolehan data dari observasi 
(pengamatan), wawancara dan juga dokumentasi. Maka, data yang 
diperoleh dari pengamatan akan dibandingkan dengan hasil wawancara, 
kemudian membandingkan hasil wawancara dengan dokumentasi.   
F. Teknik Analisis Data  
Analisis data menurut Bogdan & Biklen (1982) dalam Moleong 
(2013:248) adalah upaya yang dilkukan dengan jalan bekerja dengan data, 
mengorganisasikan data, memiliah-milahnya menjadi satuan yang dapat 
dikelola, mensintesiskannya, mencari data, dan menemukan pola, 
menemukan apa yang penting, dan apa yang dipelajari, dan memutuskn 
apa yang diceritakan orang lain. Teknik analisis data yng digunakan dalam 
penelitian ini dengan menggunakan model analisis interkatif Miles dan 
Huberman. Model analisis Miles dan Huberman dapat dilakukan dengan 3 
tahapan, yakni reduksi data, penyajian/display data, dan pengambilan 
kesimpulan/verifikasi, seperti yang dipaparkan sebagai berikut :  
 
 
 
 
 
 
1. Reduksi Data 
Reduksi data digunakan untuk mengelompokkan data yang 
diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi selama 
penelitian. Data-data yang diperoleh dengan mengidentifikasi bagian 
terkecil yng ditemukan dalam data yang memiliki makna bila dikaitkan 
dengan fokus dan masalah penelitian (Moleong, 2013:288). Selain itu, 
menurut (Herdiansyah, 2015:349) melakukan reduksi data berarti juga 
memilah/memangkas dan menyeleksi data yang terkait dengan tujuan 
penelitian dan pertanyaan penelitian. Dalam penelitian, reduksi data 
dilakukan ketika menganalisis data. Karena reduksi data itu sendiri 
merupakan bagian dari analisis data. Tahap ini juga termasuk 
pemberian nama terhadap hasil penelitian sehingga diperoleh tema-
tema atau klasifikasi data (Afrizal, 2015:178). Reduksi data dilakukan 
setelah pengumpulan data yang selanjutnya membuat ringkasan, 
mengelompokkan mana saja data yang penting dan data yang tidak 
penting. Jadi data yang diperoleh dari hasil wawancara, pengamatan, 
dan dokumentasi dikelompokkan sesuai kebutuhan peneliti.   
Hasil dari setiap teknik pengumpulan data dapat diambil dari 
catatan lapangan yang telah dibuat. Kemudian dari hasil catatan 
lapangan tersebut, tentunya peneliti akan meringkas kembali dari 
sekian banyak data yang diperoleh dari teknik pengumpulan data. 
Setelah itu, dilakukan pengkodingan data atau pemberian 
nama/kategori/tanda tertentu pada informasi yang diperoleh dari hasil 
pengumpulan data. Peneliti kemudian memilah informasi yang penting 
 
 
 
 
dan tidak penting yakni dengan memberikan tanda-tanda tersebut. 
Sehingga nantinya akan diperoleh data-data yang diperlukan dalam 
penelitian dan data-data yang tidak penting yang tidak diperlukan 
dalam penelitian. 
2. Penyajian Data 
Penyajian data dilakukan setelah tahap pertama analisis data 
telah selesai. Penyajian data dilakukan sebagai upaya pemaparan data 
sesuai kebutuhan peneliti. Data yang telah dikelompokkan menjadi 
kategorikategori tertentu kemudian disajikan dalam bentuk data yang 
telah diproses secara ilmiah. Penyajian data diperoleh dari daftar 
kategori tersebut, dan setiap data yang diperoleh biasanya akan 
dibentuk dalam teks naratif. Daftar kategori yang ada akan 
memberikan tanda dalam penyajian data, sehingga nantinya dalam 
penyajian data peneliti dapat mengetahui dan memahami data-data 
yang dibutuhkan dalam penelitian.  
Biasanya data yang kita peroleh, data yang banyak. Namun 
tidak mungkin harus dipaparkan secara keseluruhan. Dalam penyajian 
data dapat disusun secara sistematis, atau simultan sehingga data yang 
diperoleh dapat menjelaskan atau menjawab masalah yang diteliti 
(Iskandar, 2008:223). Dalam display data, peneliti juga tidak terburu-
buru dalam mengambil kesimpulan. Karena data yang terkumpul jika 
belum benar-benar dianalisis akan mendapatkan hasil yang kurang 
sesuai dengan penelitian yang dilakukan. 
 
 
 
 
 
3. Kesimpulan  
Tahapan analisis data yang selanjutnya adalah penarikan 
kesimpulan/verifikasi. Setelah dilakukannya reduksi data dan juga 
penyajian data maka data dapat disimpulkan, namun kesimpulan yang 
dibuat dapat masih bersifat sementara. Artinya kesimpulan masih data 
diubah dan diuji kembali dengan data di lapangan dengan cara 
merefleksikan kembali. Menurut Afrizal (2015:180), hal ini 
dikarenakan setelah kesimpulan diambil, peneliti kemudian mengecek 
lagi keshahihan interpretasi dengan cara mengecek ulang proses 
koding dan penyajian data untuk memastikan tidak ada kesalahan yang 
telah dilakukan. Peneliti dapat bertukar pikiran dengan teman sejawat, 
triangulasi, sehingga kebenaran ilmiah dapat tercapai. Jika tahapan 
demi tahapan berjalan dengan kontinu dan baik, maka kebenaran 
datanya dapat diterima. Setelah diuji kebenarannya, maka peneliti 
dapat menarik kesimpulan dalam bentuk deskriptif sebagai laporan 
penelitian (Iskandar, 2008:224).  
Ketiga tahapan analisis data ini dilakukan, maka peneliti akan 
memiliki temuan penelitian sesuai dengan analisis data yang dilakukan 
terhadap suatu hasil pengumpulan data yang diproleh dari wawancara 
atau dokumentasi yang dilakukan secara mendalam. Karena teknik 
analisis data ini mengulang-ulang tiap tahapannya yakni dilakukan 
sampai penelitian berakhir dan mendapatkan data yang benar-benar 
diyakini untuk ditarik kesimpulannya sesuai dengan data yang 
 
 
 
 
dianalisis dalam penelitian. seperti yang dipaparkan dalam gambar 
berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar. 3.1. Komponen-komponen analisa data : Model Interaktif 
(Miles dan Huberman, 2014:20) 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum 
a. Sejarah Berdirinya PAC IPNU Kecamatan Jatiyoso 
Kelahiran Ikatan Pelajar Nahdlatul‟Ulama secara nasional 
bermula dari adanya jam‟iyah yang bersifat lokal atau kedaerahan, 
dari berbagai pelajar sekolah dan pesantren. Misalnya di Surabaya 
didirikan Tsamrotul Mustafidin pada Tahun 1936, di Malang lahir 
Persatuan Murid Nahdlatul‟Ulama yang disingkat PAMNU pada 
Tahun 1941, di Madura pada Tahun 1945 berdiri Ijtimauth 
Tolabiah dan Syubbanul Muslimin dan sebagainya. Gagasan untuk 
menyatukan langkah dan nama perkumpulan diusulkan dalam 
konferensi besar (KONBES) LP Ma‟arif pada tanggal 20 Jumadil 
Tsani 1373 H bertepatan dengan 24 Februari 1945 M di Semarang. 
Usulan ini dipelopori oleh pelajar dari berbagai daerah diantaranya 
Sofyan Cholil (Yogyakarta), H. Mustofa (Solo), Abdul Ghani dan 
Farida Achmad (Semarang) dan M. Tholchah Mansyur (Malang) 
Pada saat itulah dengan suara bulat dan munfakat dilahirkan 
organisasi yang bernama Ikatan Pelajar Nahdlatul‟Ulama (IPNU) 
 
 
 
 
yang dipilih M. Tholchah Mansyur sebagai ketua terpilih. 
(Dokumentasi, 15 Juli 2019) 
Sejarah singkat berdirinya IPNU di Kecamatan Jatiyoso, 
berdirinya organisasi Ikatan Pelajar Nahdlatul‟Ulama di Pimpinan 
Anak Cabang Kecamatan Jatiyoso Kabupaten Karanganyar 
dipelopori oleh Majelis Wakil Cabang Nahdlatul‟Ulama 
Kecamatan Jatiyoso, dengan membentuk suatu wadah organisasi 
berpadu dengan kegiatan keislaman. Awal mulanya perkumpulan 
itu dinamakan Halaqoh. Pada awalnya organisasi ini dipelopori 
oleh berbagai perwakilan remaja masjid yang ada di sejumlah desa 
dikecamatan Jatiyoso. Saat itulah kepengurusan PAC IPNU di 
Jatiyoso di bentuk, mulai dari ketua, wakil ketua, sekretaris, 
bendahara, Seiring berjalannya waktu, organisasi ini diminati 
banyak remaja, sampai akhirnya struktur organisasi terbentuk 
secara komplit. Pembentukan IPNU berawal dari tahun 2017-2019 
dengan masa bakti 2 tahun, yang dipelopori oleh kaum mahasiswa 
bekerjasama dengan kyai, santri, MWC dan seluruh banom NU 
yang ada dikecamatan Jatiyoso, pada awal pembentukan ini IPNU 
dikecamatan Jatiyoso mengalami pertumbuhan yang sangat pesat 
hingga menjadi teladan dan barometer dikabupaten Karanganyar, 
sebagai acuan untuk pimpinan anak cabang yang lain diwilayah 
Kabupaten Karanganyar. maka dari itu pengurus inti memiliki 
peranan yang sangat penting dalam memajukan dan 
mengembangkan suatu organisasi. kemudian estafet kepemimpinan 
 
 
 
 
yang kedua pada tahun 2019-2021 yang sekarang belum selesai. 
(Wawancara dengan Nanang Cahyo Fitrianto, 29 Juli 2019) 
 
 
b. Letak Geografis PAC IPNU Kecamatan Jatiyoso 
Secara geografis Kecamatan Jatiyoso berada di jalan 
Matesih-Jatipuro Kabupaten Karanganyar, dengan luas 67,16 km. 
Jumlah penduduk yang ada dikecamatan ini sekitar 40.709 jiwa. 
Terdiri dari 9 desa atau kelurahan, kecamatan jatiyoso dikenal 
sebagai penghasil cengkeh, pisang dan sayuran. Adapun batas-
batas wilayah dari kecamatan Jatiyoso adalah sebagai berikut: 
1) Sebelah utara berbatas dengan kecamatan Matesih 
2) Sebelah selatan berbatas langsung dengan kabupaten Wonogiri 
3) Sebalah barat berbatasan dengan kecamatan Jumapolo 
4) Sebelah timur berbatasan langsung dengan gunung lawu 
Dikecamatan Jatiyoso ini terdapat sebuah organisasi Islam 
yaitu Pimpinan Anak Cabang Ikatan Pelajar Nahdlatul‟Ulama yang 
dijadikan penelitian. IPNU Kecamatan Jatiyoso memiliki satu 
ruang sekretariatan digedung Majelis Wakil Cabang 
Nahdlatul‟Ulama (MWC NU), tepatnya di Dusun Ngemplak, Desa 
Jatiyoso, Kecamatan Jatiyoso, Kabupaten Karanganyar. Bangunan 
ini merupakan gedung serbaguna seluruh Badan Otonom (Banom) 
NU di Kecamatan Jatiyoso, Terletak dipusat kota kurang lebih 500 
 
 
 
 
m sebelah selatan dari kantor Kecamatan Jatiyoso. (Dokumentasi, 1 
Juli 2019) 
 
 
 
c. Visi Misi PAC IPNU Jatiyoso 
1) Visi PAC IPNU Jatiyoso 
Terbentuknya pelajar bangsa yang bertaqwa kepada 
Allah SWT, berilmu, berakhlak mulia, berwawasan 
kebangsaan dan kebhinekaan serta bertanggungjawab atas 
terlaksananya syari‟at Islam Ahlussunnah Wal-Jamaah yang 
berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 demi 
tegaknya NKRI.  
2) Misi PAC IPNU Jatiyoso 
Untuk mewujudkan tujuanya, maka IPNU melaksanakan usaha-
usaha : 
a) Menghimpun dan membina pelajar Nahdlatul‟Ulama 
dalam suatu wadah organisasi 
b) Mempersiapkan kader-kader pemimpin militan yang 
berwawasan intelektual dan berjiwa spiritual sebagai 
penerus perjuangan bangsa 
c) Mengusahakan tercapainya tujuan organisasi dengan 
menyusun landasan program perjuangan sesuai dengan 
 
 
 
 
perkembangan masyarakat, guna terwujudnya khairah 
ummah 
d) Mengusahakan jalinan komukasi dan kerjasama program 
dengan pihak lain selama tidak merugikan organisasi. 
(Dokumentasi, 25 Juli 2019) 
 
d. Struktur Organisasi PAC IPNU Jatiyoso 
Suatu organisasi itu dapat dikatakan baik apabila di 
dalamnya telah terjadi kerjasama yang baik dalam mencapai tujuan 
organisasi. Terwujudnya kerjasama yang baik akan tercipta bila 
struktur organisasinya telah baik, sehingga terdapat suatu 
pembagian tugas yang jelas. Di samping itu dibutuhkan pimpinan 
yang baik, mampu mengelola, mengarahkan bawahannya, jujur, 
berwibawa    dan dibutuhkan manusia-manusia yang bertanggung 
jawab, penuh loyalitas, keahlian, berdedikasi. 
Dibentuknya susunan organisasi bertujuan mengoptimalkan 
hak dan kewajiban setiap kedudukan tertentu didalamnya. Maka 
susunan organisasi Pimpinan Anak Cabang Ikatan Pelajar 
Nahdlatul‟Ulama Kecamatan Jatiyoso Kabupaten Karanganyar 
dapat dilihat sebagaimana terlampir dalam lampiran. 
(Dokumentasi, 25 Juli 2019) 
e. Program Kerja PAC IPNU Jatiyoso 
Suatu organisasi tidak terlepas dari program-program 
didalamnya, karena memang suatu organisasi dibuat untuk 
 
 
 
 
menjalankan program-program tertentu. Sehingga program-
program tersebut dapat dijalankan sesuai maksud dan tujuan 
dibentuknya visi, misi dan tujuan organisasi itu sendiri. Ikatan 
Pelajar Nahdlatul‟Ulama (IPNU) juga memiliki program-program 
yang dijalankan. Untuk lebih jelasnya program kerja IPNU dapat 
dilihat sebagaimana lampiran pada dokumentasi data jenis kegiatan 
IPNU di Pimpinan Anak Cabang Kecamatan Jatiyoso Kabupaten 
Karanganyar.  
Berdasarkan data hasil dokumentasi ada 16 kegiatan dalam 
satu periode kepemimpinan yang dibagi garapan sesuai bidang-
bidang tertentu. Misalnya, Departemen Organisasi, Departemen 
Kaderisasi, Departemen Minat, bakat, seni, dan budaya, 
Departemen keagamaan, jaringan pesantren dan sekolah, 
Departemen kewirausahaan, Lembaga CBP, dan lembaga Cyber. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat sebagaimana terlampir pada 
dokumentasi program kerja PAC IPNU Kecamatan Jatiyoso 
Kabupaten Karanganyar. (Dokumentasi, 25 Juli 2019) 
f. Anggota PAC IPNU Jatiyoso 
Jumlah anggota Pimpinan Anak Cabang Ikatan Pelajar 
Nahdlatul‟Ulama secara keseluruhan mencapai 200 orang dan 50% 
diantaranya adalah anggota yang aktif yang berasal dari berbagai 
desa atau kelurahan yang ada dikecamatan Jatiyoso. (Dokumentasi, 
25 Juli 2019) 
 
 
 
 
 
2. Pelaksanaan Masa Kesetiaan Anggota dalam Meningkatkan 
Religiusitas pada Anggota Ikatan Pelajar Nahdlatul’Ulama 
Kecamatan Jatiyoso Kabupaten Karanganyar Tahun 2019 
Setelah diuraikan gambaran umum tentang organisasi PAC IPNU 
Jatiyoso, maka pada bagian ini akan disajikan mengenai data hasil 
penelitian dan anlisa yang diperoleh dari Organisasi Pimpinan Anak 
Cabang Jatiyoso yang berkenaan dengan Pelaksanaan Masa Kesetiaan 
Anggota dalam Meningkatkan Religiusitas pada Anggota Ikatan 
Pelajar Nahdlatul‟Ulama Kecamatan Jatiyoso Kabupaten Karanganyar. 
Masa Kesetiaan Anggota yang disingkat Makesta merupakan 
pelatihan jenjang awal dalam sistem kaderisasi IPNU sekaligus 
menjadi persyaratan untuk menjadi anggota IPNU yang sah. Dalam 
pelatihan ini diorientasikan untuk melakukan idiologisasi pada anggota 
baru. Secara umum pelatihan ini bertujuan sebagai gerbang awal untuk 
menguatkan komitmen keanggotaan setelah dilakukan rekrutmen calon 
anggota Ikatan Pelajar Nahdlatul‟Ulama, sehingga diharapkan 
memiliki kesetiaan pada organisasi melalui pengenalan organisasi 
IPNU kepada calon anggota yang diarahkan kepada perubahan 
mentalitas, keyakinan dan sikap persaudaraan serta kecintaaan kepada 
organisasi. Secara khusus pelatihan ini diarahakan untuk 
menumbuhkan keyakinan tentang kebenaran Islam Ahlusunnah 
waljamaah sebagai satu-satunya system yang berkesinambungan untuk 
melanjutkan dakwah Islamiyah, memberikan pemahaman tentang NU 
sebagai wadah perjuangan Islam Ahlusunnah Waljamaah di Indonesia, 
 
 
 
 
menyakinkan kepada anggota bhawa IPNU merupakan organisasi 
pelajar yang tepat sebagai sarana perjuangan dakwah, mengenal dan 
memahami organisasi IPNU sebagai Banom NU serta memahami isi 
materi organisasi IPNU, menumbuhkan wawasan dan kemampuan 
dasar berorganisasi. (Dokumentasi, 15 Juli 2019) 
Hal senada disampaikan oleh Bapak Sutarman selaku pembina 
PAC IPNU Kecamatan Jatiyoso, makesta merupakan pendidikan kader 
IPNU yang dididik untuk siap secara mental maupun keilmuanya 
dalam mengembangkan dan melanjutkan perjuangan para ulama 
dikeluarga besar jamiah Nahdlatul‟Ulama khususnya di Kecamatan 
Jatiyoso (wawancara, 15 Juli 2019) 
Menurut Yulianto selaku ketua panitia makesta PAC IPNU 
Kecamatan Jatiyoso dalam sebuah wawancara 12 Juli 2019 
mengatakan Makesta dilaksanakan satu tahun dua kali dibulan Juli dan 
bulan Desember untuk bulan ini yakni pada hari Sabtu dan Minggu 
tanggal 13-14 Juli 2019 di Gedung Majelis Wakil Cabang 
Nahdlatul‟Ulama Kecamatan Jatiyoso Kabupaten Karanganyar. Peserta 
Makesta berjumlah 60 orang dari kalangan siswa, santri, mahasiswa 
dan remaja secara umum yang berumur minimal 13 Tahun dari seluruh 
kecamatan Jatiyoso. Diharapkan anggota yang telah mengikuti 
Makesta dapat menjelaskan dan melaksanakan nilai-nilai keIslaman 
Ahlussunnah waljamaah dan organisasi NU sebagai wadah 
perjuangannya Dalam pelaksanaanya, anggota faham tentang gerakan 
IPNU dan hubungannya dengan NU, Badan Otonom serta Lembaga 
 
 
 
 
NU, anggota mempunyai kesadaran tinggi akan pentingnya 
organisasi, dll. (Wawancara, 12 Juli 2019) 
Menurut Nanang Cahyo Fitrianto selaku ketua PAC IPNU 
Kecamatan Jatiyoso dalam sebuah wawancara 14 Juli 2019 
mengatakan dalam pelaksanaanya Makesta mempunyai banyak materi 
yang diajarkan secara materi organisasi dan materi tentang keagamaan, 
yang meliputi materi organisasi diantaranya; ke-IPNU-an, ke-
Indonesia-an, dan ke-Organisasi-an. Materi tentang keagamaan 
diantaranya; ke-Aswajaa-an, ke-NU-an, dan Tradisi keagamaan NU. 
Diantara materi pokok tersebut ada kegiatan yang bersifat religius dan 
wajib diikuti diantaranya; Istiqhosah, renungan malam, sholat tahajud, 
Ziarah kubur, sholat fardhu berjamaah, dan membaca Al-Quran. 
(wawancara, 14 Juli 2019) 
Untuk mengetahui pelaksanaan Masa Kesetiaan Anggota dalam 
Meningkatkan Religiusitas pada Anggota Pimpinan Anak Cabang 
Ikatan Pelajar Nahdlatul‟Ulama Kecamatan Jatiyoso Kabupaten 
Karanganyar, peneliti melaksanakan wawancara dengan Nanang 
Cahyo Fitrianto selaku ketua IPNU pada tanggal 12 Juli 2019, beliau 
menjelaskan selain materi oraganisasi dan keagamaan makesta 
mempunyai kegiatan yang dapat meningkatkan religiusitas antara lain : 
a. Materi didalam Kelas  
Materi yang diajarkan didalam kelas yang menyangkut tentang 
religiusitas  
1) Materi Ahlu sunnah wal jamaah 
 
 
 
 
Materi ke-Aswaja-an merupakan materi paling awal 
diberikan setelah pembukaan makesta, tujuanya yakni peserta 
diharapkan untuk mengerti tentang amaliyah Ahlusunnah wal 
jamaah dan bagaimana prinsip-prinsipnya. Hal tersebut 
diungkapkan oleh bapak Sutarman selaku pembina PAC IPNU 
Kecamatan Jatiyoso dalam wawancara sebagai berikut: 
“Pembelajaran tentang ke-aswaja-an ini merupakan bentuk 
pemahaman kepada peserta agar dapat membedakan Agama 
Islam yang berwawasan Ahlusunnah wal jamaah dan yang 
lain.”(wawancara, 13 Juli 2019) 
Senada dengan pernyataan rekan Agus selaku peserta 
makesta yang menyatakan : 
“Dari materi ini saya bisa mengerti apa itu Ahlusunnah wal 
jamaah, prinsip tawasuth, tasamuh, tawazun, amar ma‟ruf 
nahi mungkar, dll.”(wawancara, 13 Juli 2019) 
Secara singkat pelaksanaan materi ke-Aswaja-an ini 
dimulai setelah acara pembukaan makesta, yang diikuti oleh 
seluruh peserta makesta, dalam hal ini yang memberikan materi 
ustadz Sutarman selaku pembina PAC IPNU Kecamatan Jatiyoso. 
Dilaksanakan didalam ruang kelas yang sudah disediakan, peserta 
sebelum menerima materi berdoa, menyanyikan mars yalal wathon 
dan Mars IPNU. Materi ke-aswaja-an mencangkup diantaranya 
pengertian dasar Aswaja, prinsip-prinsip sikap Islam 
Aswaja(tasawuth, tasamuh, tawazun, dan amar ma‟ruf nahi 
mungkar) dan tokoh Aswaja An-Nahdliyah. Dengan metode 
 
 
 
 
ceramah, diskusi kelompok, studi kasus. Peserta mendiskusikan 
makna dan pengertian aswaja, merespon kondisi di kehidupan 
sehari-hari tentang penerapan sikap aswaja, dan menghafalkan 
tokoh-tokoh penting aswaja an-nahdliyah. (Observasi, 13 Juli 
2019) 
 
 
2) Materi Ke-Nahdlatul‟Ulama-an 
Materi ke-NU-an merupakan materi yang diajarkan peserta 
makesta yang berisi tentang bagaimana latarbelakang dan tugas 
NU dan diajarkan setelah materi ke-Aswaja-an. Hal tersebut 
diungkapkan oleh bapak Taryanto selaku pembina PAC IPNU 
Jatiyoso dan sekaligus Tanfidziah MWC NU Kecamatan 
Jatiyoso dalam wawancara sebagai berikut: 
“Ke-NU-an ini materi dasar untuk bekal peserta makesta, 
peserta diberi pelajaran tentang bentuk sistem, organisasi 
NU, sejarah kelahiran NU dan perkembanganya, agar 
mereka paham bagimana melangkah berjuang di 
Nahdlatul‟Ulama”. (wawancara, 13 Juli 2019) 
 
Senada dengan penjelasan rekan Yulianto selaku ketua panitia 
makesta, menjelaskan : 
“Dari materi ke-NU-an ini peserta diberi pemahaman apa 
yang dimaksud Nahdlatul‟Ulama dan langkah di badan 
otonomnya NU yakni Ikatan pelajar Nahdlatul‟Ulama”. 
(wawancara, 13 Juli 2019) 
Secara singkat materi ke-NU-an ini dilaksanakan setelah 
materi ke-Aswaja-an karena ke-NU-an ini sebagai pondasi 
 
 
 
 
materi selanjutnya dalam berorganisasi, materi ke-NU-an 
diikuti oleh semua peserta, dengan pemateri Bapak Taryanto 
selaku pembina dan Tanfidziah MWC NU Kecamatan Jatiyoso, 
materi diajarkan kurang lebih satu jam dengan dua sesi yakni 
sesi penyampaian dan sesi tanya jawab, peserta harus aktif 
dalam pembelajaran dan penyampaian materi diberikan secara 
penuh khidmad. Materi ke-NU-an mencangkup diantaranya, 
sejarah kelahiran NU dan perkembanganya (secara konteks 
lokal dan nasional), bentuk dan sistem organisasi NU. Dalam 
proses pembelajaranya peserta menghafal sejarah kelahiran NU 
(tokoh, tempat, waktu dan latar belakang), menghafal dan 
memahami makna lambang, struktur dan perangkat NU, dan 
menghafal tokoh-tokoh berpengaruh dalam tubuh NU 
(Observasi, 13 Juli 2019) 
3) Tradisi Ke-Agama-an Nahdlatul‟Ulama 
Materi Tradisi NU ini bertujuan untuk mengenalkan kepada 
peserta didik dalam amaliyah warga NU seperti tahlilan, qunut, 
dan maulidan. Hal tersebut diungkapkan oleh rekan Yulianto 
selaku ketua panitia yang menjelaskan : 
“Cara merawat tradisi para kyai yaitu dengan kita 
memberikan wawasan pengetahuan  apa saja amaliyah yang 
ada di NU itu dan lengkap dengan dasarnya.”(wawancara, 
14 Juli 2019) 
 
Hal senada disampaikan oleh Rekan Agung setiawan selaku 
peserta, yang mengatakan ziarah kubur ini kami laksanakan 
 
 
 
 
berserta semua peserta makesta yang lain, dan dipandu oleh 
bapak Kyai Zainal Abidin selaku tokoh dan kyai di masjid yang 
berketempatan. Kami membaca dzikir tahlil dan surat yasin 
untuk dikirim kepada leluhur yang sudah meninggal. Serentak 
dengan penuh khidmad kami membacanya dengan lantang 
secara bersama-sama, diakhir kami berdoa kepada Allah swt 
meminta dari ziarah ini kami bisa mengingat adanya sebuah 
kematian. (Wawanacara, 14 Juli 2019) 
b. Kegiatan diluar Kelas 
Bentuk kegiatan selama masa kesetiaan anggota berlangsung 
1) Sholat fardhu secara berjamaah 
Sholat fardhu 5 waktu diantaranya sholat isyak, subuh, 
dzuhur, ashar dan magrib secara berjamaah merupakan 
kegiatan rutin yang diadakan selama pelaksanaan Makesta 
dilaksanakan. Pelaksanaan sholat berjamaah bertujuan untuk 
menumbuhkan sikap disiplinan peserta dalam menjalankan 
ritual keagamaannya. Kegiatan ini dilakukan secara berjamaah 
yang diikuti oleh semua peserta Makesta. Kegiatan tersebut 
memiliki nilai karakter tersendiri, yaitu agar peserta Makesta 
memiliki kesadaran pentingnya sholat diawal waktu dan 
berjamaah. Seperti dalam wawancara, 14 Juli 2019 dengan 
Nanang cahyo fitrianto selaku ketua IPNU, menyatakan: 
“Sholat berjamaah ini wajib dilaksanakan peserta, jika ada 
peserta yang tidak melaksanakan maka tidak mendapatkan 
sertifikat Makesta dan dinyatakan tidak lulus”. 
(Wawancara, 14 Juli 2019) 
 
 
 
 
Hal senada disampaikan oleh Rekan Yulianto selaku 
ketua panitia Makesta, yang mengatakan sholat fardhu secara 
berjamaah begitu dipentingkan dan diperhatikan di kegiatan 
Makesta, ditengah-tengah materi ketika adzan sudah 
berkumandang maka berhenti dan melaksanakan sholat terlebih 
dahulu. (wawancara, 14 Juli 2019) 
Dapat disimpulkan bahwa peran dari Makesta dalam 
kegiatan sholat berjamaah ini adalah membentuk karakter 
kedisiplinan sholat 5 waktu menjadikan manusia yang 
senantiasa bertaqwa kepada Allah. Semua itu tentu terbangun 
oleh sebuah proses yang terus menerus dan hasil kerjasama 
panitia dan pembina dalam melaksanakan kegiatan Makesta.  
2) Sholat Tahajud 
Sholat malam atau sholat tahajud ini merupakan 
kegiatan yang wajib dilaksanakan oleh seluruh peserta makesta, 
yang bertujuan untuk melatih peserta tirakat dan merenungi 
dosa-dosa yang telah diperbuat selama ini. Hal tersebut 
diungkapkan oleh Yulianto selaku ketua panitia dalam 
wawancara sebagai berikut: 
“sholat tahajud ini dilakukan peserta biar melatih tirakat 
dan memahami setiap kesalahanya selama ini yang 
dilakukan” (wawancara, 13 Juli 2019) 
Secara singkat pelaksanaan sholat tahajud ini dilakukan 
selama 2 hari dikegiatan makesta berlangsung di masjid 
Fatimah Ahmad dekat pelaksanaan makesta. yang diikuti oleh 
seluruh peserta makesta. Dalam sholat tersebut peserta minimal 
 
 
 
 
sholat 4 rekaat dua salam. Setelah sholat dilanjut Istighosah. 
(wawancara, 13 Juli 2019) 
3) Melaksanakan Istighosah bersama 
Istighosah merupakan kegiatan religius yang wajib 
dilaksanakan. Kegiatan ini untuk membiasakan mengingat dan 
meminta pertolongan kepada Allah Swt. Menurut Nanang 
cahyo fitrianto selaku ketua IPNU dalam wawancara 14 Juli 
2019 menyatakan: 
”kegiatan keagamaan lainya yaitu Istighosah yang 
dilaksanakan sesudah sholat malam sebelum sholat 
subuh. Kegiatan ini agar peserta lebih khusuk dalam  
berdoa meminta kepada Allah Swt.” (Wawancara, 14 
Juli 2019) 
 
Hal senada disampaikan oleh Agung setiawan selaku 
peserta Makesta, dalam Istighosah ini sangat dianjurkan oleh 
agama. Lebih-lebih ketika saya sedang menghadapi 
permasalahan yang besar dan jalan yang ditempuh semakin 
sulit. Pada saat itulah saya sambat kepada Allah swt, meminta 
segera diberi jalan keluar. (wawancara, 14 Juli 2019) 
 Secara singkat pelaksanaan Istighosah dilaksanakan 
sesudah sholat tahajud pada pukul 02.30-03.00 WIB selama 
pelaksanaan Makesta berlangsung. Diikuti oleh seluruh peserta 
Makesta dan panitia pelaksana. Istighosah dipimpin Bapak 
Kyai Sofal fuad salah satu jajaran MWC NU Kecamatan 
Jatiyoso dengan membaca dzikir Ratibul Hadad Pelaksanaan 
dimasjid Fatimah Ahmad. Istighosah dimulai dari sholat 
tahajud secara berjamaah dan dilanjutkan Istighosah bersama-
 
 
 
 
sama. Dengan pembiasaan bangun malam dan Istighosah 
bersama diharapkan peserta lebih bisa mendekatkan diri kepada 
Allah swt dan peserta Makesta bisa mengimplementasikan 
dikehidupan sehari-harinya. (Observasi, 14 Juli 2019) 
Dapat disimpulkan bahwa istighosah ini kegiatan yang 
wajib diikuti oleh semua peserta karena dengan meningat Allah 
diwaktu-waktu tertentu bisa meningkatkan keimanan, 
ketaqwaan kita kepada sang pencipta.  
4) Tadarus Al-Quran di Pagi Hari 
Tadarus Al-Quran dipagi hari ini merupakan salah satu 
rangkaian acara dalam kegiatan Makesta yang diharapkan anak-
anak muda mampu meningkatkan keimanan dan kebaikan 
dengan membaca Al-Quran. Tadarus pagi merupakan kegiatan 
yang dilakukan sebelum memulai materi awal. Menurut 
Nanang cahyo fitrianto selaku ketua IPNU dalam wawancara 
13 Juli 2014 menyatakan : 
“Sebelum materi inti dilaksanakan peserta Makesta 
diharuskan membaca Al-Quran beberapa ayat sampai 
pemateri datang didalam kelas, tadarus ini agar 
memperlancar membacanya” (wawancara, 13 Juli 2019) 
Hal senada disampaikan oleh Rekan Yulianto selaku 
ketua panitia, secara singkat pelaksanaan tadarus pagi 
dilaksanakan selama kegiatan makesta berlangsung, yang 
diikuti seluruh peserta dengan membaca Al-Quran surat Al-
Luqman. Peserta melakukan semaan membaca secara 
 
 
 
 
bergantian yang nantinya akan dibenarkan oleh temanya 
sendiri.  
Kegiatan ini merupakan salah satu kegiatan yang bisa 
disebut sebagai program kegiatan pelatihan membaca Al-
Quran. Karena belum semua peserta Makesta dapat membaca 
Al-Quran dengan fasih dan lancar. Dengan pembiasaan setiap   
pagi   melaksanakan tadarus diharapkan peserta mempunyai 
ketrampilan dalam membaca ayat-ayat suci Al-Quran dengan 
baik dan benar serta agar mereka agar dapat mencintai Al-
Quran yang merupakan kitab suci umat islam. (Observasi, 14 
Juli 2019) 
Dapat disimpulkan dalam tadarus Al-Quran ini akan 
membantu peserta makesta dalam belajar membaca Al-quran 
dan terbiasa dalam membacanya. 
5) Ziarah Kubur 
Ziarah kubur ini merupakan kegiatan yang dilaksanakan 
sebelum penutupan Makesta. Peserta dikenalkan dengan 
budaya ziarah kubur yaitu mereka mendatangani makam-
makam orang tua, kakek-nenek, anak, leluhur, para ulama, para 
wali, dan lain sebagainya, untuk mendoakan atau bertawassul 
kepada leluhur. Hal tersebut diungkapkan oleh Nanang cahyo 
fitrianto selaku ketua IPNU dalam wawancara sebagai berikut: 
”Ziarah kubur sangat dianjurkan kepada peserta, sebab 
manfaat didalamnya sangat besar. Baik orang yang sudah 
meninggal dunia berupa hadiah pahala bacaan Al-Quran 
maupun bagi orang yang berziarah itu sendiri, yakni 
 
 
 
 
mengingtakan manusia akan kematian yang pasti akan 
menjemputnya” (wawancara, 14 Juli 2019) 
 
Hal senada disampaikan oleh Juweni selaku peserta, 
menjelaskan : 
“Bahwa dengan ziarah kubur ini saya teringat kepada kakek 
saya yang sudah tidak ada, saya hampir lupa bagaimana 
mendoakanya, didalam Makesta ini saya diingatkan 
kembali”. (wawancara, 14 Juli 2019). 
 
Secara singkat pelaksanaan ziarah kubur setelah sholat 
ashar dihari terakhir pelaksanaan Makesta. Dimakam dekat 
tempat makesta yakni Dusun Ngemplak, Desa Jatiyoso, 
Kecamatan Jatiyoso . Mereka membaca tahlil dan ayat-ayat Al-
Quran yang pahalanya dihadiahkan pada ahli kubur tersebut. 
Peserta dibiasakan untuk dijadikan pengingat bahwasanya 
berziarah ke makam tidaklah musrik, budaya ini jangan pernah 
ditinggalkan sampai kapanpun. Dengan kegiatan ini diharapkan 
peserta lebih paham tentang bagaimana makna berziarah kubur. 
(Observasi, 14 Juli 2019) 
6) Renungan malam  
Renungan malam merupakan kegiatan yang wajib 
diikuti, karena dalam renungan malam sebuah pengisian 
idiologi NU untuk peserta makesta. Hal tersebut diungkapkan 
oleh Yulianto selaku ketua panitia dalam wawancara sebagai 
berikut: 
“renungan malam ini kami lakukan untuk memberikan 
idiologi tentang NU agar peserta bisa lebih meresapi”(13 
Juli 2019) 
 
 
 
 
 
Secara singkat pelaksanaan renungan malam 
dilaksanakan setelah sholat Tahajud dan Istighosah pada 
pukul 02.00 WIB dimalam terakhir. Diikuti oleh seluruh 
peserta makesta. Dalam prosesnya peserta dikumpulkan 
ditengah lapangan depan gedung MWC NU Jatiyoso, 
peserta dikosongkan fikiranya sampai menangis, lalu diberi 
kata-kata dari ketua panitia tentang idiologi tentang NU. 
(Observasi, 13 Juli 2019) 
 
 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Berdasarkan data-data yang diperoleh oleh peneliti dari lapangan 
maka melakukan proses pengolahan data menggunakan teknik triangulasi. 
Dengan demikian data yang diperoleh saat “Pelaksanaan Masa Kesetiaan 
Anggota dalam Meningkatkan Religiusitas pada Anggota Pimpinan Anak 
Cabang Ikatan Pelajar Nahdlatul‟Ulama Kecamatan Jatiyoso Kabupaten 
Karanganyar”, terlaksana sesuai jadwal yang telah ditetapakan. Untuk 
materi berisikan tentang materi yang bersifat keagamaan yang relvan 
dengan kehidupan sehari-hari. 
Untuk jadwal kegiatan, Makesta dilaksanakan satu tahun dua kali 
akan dilaksanakan dibulan Juli dan Desember. Pada bulan ini  pada 
tanggal 13-14 Juli 2019 yang dilakukan di Gedung MWC NU Jatiyoso 
beralamatkan Dusun Ngemplak, Desa Jatiyoso, Kecamatan Jatiyoso 
dengan peserta 60 orang. Dalam kegiatan makesta terdapat 3 bagian 
diantaranya waktu pembukaan, pelaksanaan dan penutupan.  
 
 
 
 
Pembukaan, berisi tentang acara pembuka yang diikuti oleh 
seluruh peserta makesta dan tamu undangan yang berkenan hadir, setelah 
acara pembuka dialanjutkan dengan sesi tata tertib yang disingkat tatib 
dalam forum tersebut peserta membuat tata aturan dan disepakati 
bersama. 
Pelaksanaan, berisi tentang materi dan kegiatan yang ada di 
makesta diantaranya yang bersangkutan dengan religiusitas adalah materi 
ke-NU-an, Ke-Aswaja-an dan Tradisi Amaliyah NU. Disela-sela materi 
tersebut terdapat kegiatan yang mendukung seperti sholat fardhu 
berjamaah, sholat tahajud, renungan malam Istighosah, Tadarus Al-Quran 
dipagi hari dan ziarah kubur.  
Penutup, berisi tentang acara penutupan disitu semua materi dan 
kegiatan diselesaikan, sebelum ditutup terdapat  kegiatan pembaitan. 
Pembaitan merupakan janji dan sumpah setia peserta dalam berorganisasi 
di Pimpinan Anak Cabang Ikatan Pelajar Nahdlatul‟Ulama Kecamatan 
Jatiyoso Kabupaten Karanganyar 
Tujuan daripada makesta ini adalah peserta diharapkan memiliki 
kesetiaan kepada organisasi melalui pengenalan organisasi IPNU kepada 
calon anggota yang diarahkan kepada perubahan mentalitas, keyakinan, 
dan sikap persaudaraan serta kecintaan kepada organisasi.  
Dalam meningkatkan religiusitas peserta Makesta memiliki 
banyak materi dan kegiatan diantaranya yaitu: materi Ke-NU-an, ke-
Aswaja-an dan Tradisi Amaliyah NU. Ada beberapa kegiatan yang 
mendukung diantaranya sholat fardhu berjamaah, Istighosah, Tadarus 
 
 
 
 
pagi dan ziarah kubur. Hal diatas relevan dengan teori Suyoto (2013) yang 
menunjukan beberapa tahapan bimbingan untuk meningkatkan 
religiusitas, antara lain: 
1. Menyakinkan individu tentang hal-hal sesuai kebutuhan 
Peserta yang mengikuti kegiatan Makesta mereka paham akan 
posisi manusia sebagai makhluk ciptaan Allah, status  manusia  
sebagai  hamba  Allah  yang  harus  selalu  patuh  dan tunduk kepada 
ajaran serta perintah dan larangan-larangan-Nya. Misalnya, materi ke-
Aswaja-an yang mengajarkan nilai-nilai yang ada diajaran Ahlusunnah 
wal jamaah dan ketika melaksanakan sholat fardhu dhuhur, ashar, 
magrib, isyak dan subuh tiba, peserta segera menuju masjid untuk 
melaksanakan sholat  secara berjamaah.  
2. Mendorong dan membantu individu memahami dan mengamalkan 
ajaran agama dengan benar. 
Indikator religiusitas peserta dapat diukur dari pertimbangan dan 
tanggungjawab diri. Kegiatan Makesta yang berbasis keagamaan dan 
lingkungan yang mendukung dapat menjadi motivasi bagi diri sendiri 
untuk mengamalkan ajaran agamanya dengan benar. Misalnya, 
mengikuti ziarah kubur yang dilaksanakan waktu Makesta 
berlangsung. Karena dalam Ziarah kubur peserta diberi pemahaman 
tentang dalil dan bacaan waktu ziarah kubur supaya mereka dapat 
menambah ilmu dan pengetahuan yang luas mengenai agama.  
3. Mendorong dan membantu individu memahami dan mengamalkan 
iman, islam dan ikhsan. 
 
 
 
 
Kegiatan Makesta tidak hanya sarana untuk mencari ilmu yang 
berkaitan dengan organisasi, Makesta juga mengajarkan ilmu-ilmu 
agama yang membawa peserta yakin terhadap amalan yang 
dijalaninya dan membawa ke lingkungan masyarakat. Peserta makesta 
dididik sesuai amaliyah yang ada NU yang mereka harus paham 
organisasi NU khususnya IPNU, pemahaman idiologi tentang jaran 
Ahlusunnah Wal Jamaah dan bisa menerapkanya.  
Selanjutnya ada 5 dimensi dalam pandangan Glock dan Strak 
dalam (Jalaludin, 2016:293-294) yang sejalan dikegiatan Makesta 
diantaranya sebagai berikut: 
a. Dimensi keyakinan  
Merupakan berisi pengharapan-pengharapan dimana orang 
religious berpegang teguh pada paradigma teologis tertentu dan 
mengakui kebenaran doktrin-doktrin tersebut. Hal ini makesta juga 
mempunyai renungan malam yang berisi tentang kata-kata 
pengisian idiologi NU ke peserta makesta.  
b. Dimensi praktik agama  
Mencakup perilaku pemujaan, ketaatan, dan hal-hal yang 
dilakukan orang untuk menunjukan komitmen terhadap agama 
yang dianutnya. Praktik agama ini terdiri dari ritual dan ketaatan. 
Ritual mengacu kepada seperangkat ritus, tindak keagamaan formal 
dan praktik-praktik suci yang dilakukan para pemeluknya.  
c. Dimensi pengalaman  
 
 
 
 
Berisikan dan memperhatinkan fakta bahwa semua agama 
mengandung pengharapan-pengharapan tertentu, meski tidak tepat 
bila dikatakan bahwa seseorang yang beragama dengan baik pada 
suatu waktu akan mencapai pengetahuan subjektif dan langsung 
mengenal kenyataan akhir (kenyataan terakhir bahwa ia akan 
mencapai suatu kontak dengan kekuatan supernatural). Makesta 
memberikan pengalaman tentang beragama menurut keyakinan 
paham Ahlusunnah Waljamaah.  
d. Dimensi pengetahuan agama 
Mengacu pada harapan bahwa orang-orang yang beragama 
paling tidak memiliki sejumlah pengetahuan minimal menganai 
dasar-dasar keyakinan, ritus-ritus, kitab suci, dan tradisi-tradisi. Hal 
ini makesta juga mengajarkan materi tentang ke-aswaja-an, ke-NU-
an dan Tradisi amaliyah NU.  
e.  Dimensi pengamalan  
konsekuensi ini mengacu kepada identifikasi dari akibat-akibat 
keagamaan, praktik, pengalaman, dan pengetahuan seseorang dari 
hari ke hari. Istilah “kerja” dalam pengertian teologis digunakan 
disini. Sejalan dengan hal ini Makesta diajarkan cara beribadah dan 
amaliyah sendiri misalnya, Ziarah kubur, Istighosah dan Maulid 
Nabi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dilapangan dan analisis 
yang telah dilakukan oleh peneliti maka dapat ditarik kesimpulan guna 
menjawab rumusan masalah yang ada. Adapun kesimpulan tentang 
“Pelaksanaan Masa Kesetiaan Anggota dalam Meningkatkan Religiusitas 
pada Anggota Pimpinan Anak Cabang Ikatan Pelajar Nahdlatul‟Ulama 
Kecamatan Jatiyoso Kabupaten Karanganyar Tahun 2019” adalah : 
Masa Kesetiaan Anggota yang disingkat Makesta merupakan 
bentuk pelatihan secara khusus yang diarahakan untuk menumbuhkan 
keyakinan tentang kebenaran Islam Ahlusunnah waljamaah sebagai satu-
 
 
 
 
satunya system yang berkesinambungan untuk melanjutkan dakwah 
Islamiyah, memberikan pemahaman tentang NU sebagai wadah 
perjuangan Islam Ahlusunnah Waljamaah di Indonesia, menyakinkan 
kepada anggota bahwa IPNU merupakan organisasi pelajar yang tepat 
sebagai sarana perjuangan dakwah. Materi dan kegiatan tentang 
keagamaan meliputi : materi Ke-NU-an, Ke-Aswaja-an dan Tradisi 
Amaliyah NU. Ada beberpa kegiatan diantaranya sholat berjamaah, sholat 
tahajud, renungan malam tadarus pagi, melaksanakan istighosah, dan 
ziarah kubur. 
Pelaksanaan Makesta dilaksanakan satu tahun dua kali dibulan Juli 
dan Desember. Untuk tahun ini dilaksnakan selama dua hari yakni hari 
sabtu dan minggu pada tanggal 13-14 Juli 2019 digedung MWC NU 
Dusun Ngemplak, Desa Jatiyoso Kecamatan Jatiyoso Kabupaten 
Karanganyar. Upaya yang dilakukan dalam meningkatkan sikap 
religiusitas peserta masa kesetiaan anggota pada Anggota Pimpinan Anak 
Cabang Ikatan Pelajar Nahdlatul‟Ulama Kecamatan Jatiyoso Kabupaten 
Karanganyar Tahun 2019 dengan berbagai materi dan kegiatan didalam 
kelas maupun diluar kelas diantaranya, pertama materi dalam kelas yaitu 
materi ke-Aswaja-an, materi ini untuk mengerti tentang amaliyah 
Ahlusunnah wal jamaah. Kedua, materi ke-Nahdlatul‟Ulama-an materi ini 
untuk mengerti tentang bentuk sistem, organisasi NU, sejarah kelahiran 
NU dan perkembanganya, dan paham melangkah berjuang di 
Nahdlatul‟Ulama. Ketiga, materi Tradisi ke-Agama-an NU materi ini 
 
 
 
 
untuk mengenalkan amaliyah warga NU seperti tahlilan, qunut, dan 
maulid.  
Bentuk kegiatan diantaranya pertama, sholat fardhu secara 
berjamaah. Kegiatan ini untuk menumbuhkan sikap disiplin peserta dalam 
menjalankan ritual keagamaanya. Kedua, melaksanakan sholat tahajud, 
kegiatan ini untuk melatih peserta tirakat dan merenungi dosa-dosa yang 
telah diperbuat selama ini. Ketiga, melaksanakan Istighosah, kegiatan ini 
untuk membiasakan mengingat dan meminta pertolongan kepada Allah 
swt. Keempat, tadarus Al-Quran di pagi hari, kegiatan ini agar anak-anak 
muda terbiasa dengan membaca Al-Quran. Kelima, berziarah kubur. 
Kegiatan ini untuk mengingat leluhur yang sudah meninggal, mendoakan 
dan bertawasul kepada leluhur. Keenam, melaksanakan renungan malam, 
kegiatan ini sebuah kata-kata bentuk pengisian idiologi tentang NU untuk 
peserta makesta. 
 
B. Saran  
Ada beberapa saran yang diharapkan dapat membangun dan 
mendukung kegiatan Masa Kesetiaan Anggota di Pimpinan Anak Cabang 
Ikatan Pelajar Nahdlatul‟Ulama Kecamatan Jatiyoso Kabupaten 
Karanganyar adalah: 
1. Untuk pengurus PAC IPNU Jatiyoso sebaiknya menertibkan organisasi 
secara administrasi seperti pendataan kartu tanda anggota (KTA) agar 
bisa mengerti jumlah anggota IPNU yang ada di Kecamatan Jatiyoso 
Kabupaten Karanganyar dengan pasti dan benar. 
 
 
 
 
2. Untuk Panitia Makesta PAC IPNU Jatiyoso hendaknya meningkatkan 
kreativitas dalam menyusun kegiatan yang lebih baik dan menarik 
seperti ada out bond diwaktu selain penyampaian materi sehingga akan 
memotivasi peserta lain untuk berminat dalam kegiatan Makesta 
3. Untuk Peserta Makesta sebaiknya lebih efektif lagi dalam mengikuti 
berbagai kegiatan IPNU dan lebih memperhatikan setiap materi yang 
disampaikan oleh pemateri, dan aktif dalam bertanya 
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Lampiran I 
 
PEDOMAN PENELITIAN 
A. PEDOMAN WAWANCARA  
Pada penelitian ini peneliti akan mewawancarai ketua panitia dan 
Pimpinan Anak Cabang Ikatan Pelajara Nahdlatul‟Ulama Kecamatan 
Jatiyoso sebagai subyek penelitian. Dan pembina IPNU dan peserta 
makesta sebagai informan. Adapun pedoman wawancara sebagai berikut:   
 
 
 
 
1. Untuk mengetahui tentang pelaksanaan makesta di Pimpinan Anak 
Cabang Ikatan Pelajar Nahdlatul‟Ulama Kecamatan Jatiyoso 
a. Apa yang dimaksud dengan makesta? 
b. Kapan akan dilaksanakan makesta? 
c. Dimana makesta dilaksanakan? 
d. Siapa saja yang ikut makesta? 
2. Untuk mengetahui kegiatan didalam makesta 
a. Bagaimana pelaksanaan makesta? 
b. Apa saja materi yang diajarkan? 
c. Selain materi kegiatan apa saja yang menunjang religiusitas 
peserta? 
d. Apa tujuan diadakan makesta? 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran II 
B. Pedoman Observasi 
1. Pelaksanaan Makesta dalam meningkatkan religiusitas pada PAC 
IPNU Kecamatan Jatiyoso 
2. Bentuk kegiatan yang ada dimakesta 
3. Perilaku peserta makesta selama pelaksanaan 
 
C. DOKUMENTASI 
 
 
 
 
1. Struktur Kepengurusan PAC IPNU Jatiyoso 
2. Program kerja PAC IPNU Jatiyoso 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran III 
FIELD-NOTE 
Kode  : O1 
Judul  : Observasi sebelum Makesta 
Informan : Rekan Nanang Cahyo Fitrianto  
Tempat : Gedung MWC NU Jatiyoso 
 
 
 
 
Waktu  : Jumat, 12 Juli 2019 Jam 13.00-14.00 WIB 
 Pada siang itu, setelah melaksanakan sholat jumat pada pukul 13.00 WIB 
saya melakukan observasi pertama kali di sekretariatan PAC IPNU Kecamatan 
Jatiyoso yang bertempat di Gedung MWC NU dusun Ngemplak, desa Jatiyoso, 
Kecamatan Jatiyoso yang dijadikan tempat untuk kegiatan Makesta. Peneliti 
berkeliling untuk melihat disekitar gedung. Peneliti mengamati bahwa letak 
gedung tersebut strategis karena terletak si perbatasan desa. Gedung tersebut 
berbatasan dengan perumahan penduduk, sebelah timur perumahan penduduk, 
sebeah utara sungai pembatas desa, dan juga sebelah selatan kebun jati dan 
persawahan. 
Sarana pra-sarana yang terdapat dalam gedung tersebut belum memadai 
karena gedung masih proses dalam sempurna, terdapat satu ruangan serba guna 
yang luas untuk keperluan bersama,  ada kantor perbanom salah satu diantaranya 
ruang sekretariatan IPNU, ruang dapur dan toilet. Secara keseluruhan dapat 
dikategorikan belum layak terlaksananya kegiatan digedung MWC NU Jatiyoso.   
 
 
 
 
FIELD-NOTE 
Kode  : O2 
Judul  : Observasi kegiatan Makesta 
Informan : Rekan Nanang Cahyo Fitrianto 
Tempat : Gedung MWC NU Jatiyoso 
Waktu  : Sabtu, 13 Juli 2019 Jam 15.30-16.40 WIB 
 Sebelum melaksanakan kegiatan observasi, saya mewawancarai Rekan 
Nanang Cahyo Fitrianto selaku ketua PAC IPNU Kecamatan Jatiyoso terlebih 
dahulu untuk menanyai pelaksanaan masa kesetiaan anggota seperti apa dan 
proses pembelajaran materi bagaimana. Kemudian melanjutkan kegiatan 
observasi kegiatan makesta 
Kegiatan diawali dengan acara pembukaan masa kesetiaan anggota yang 
dihadiri seluruh peserta dengan jumlah 60 orang dan tamu undangan dari berbagai 
kalangan seperti kepemerintaan dan intern NU. Acara diawali dengan berdzikir 
bersama dan dilanjutkan dengan menyanyikan lagu Indonesia raya, mars yalal 
wathan dan mars IPNU, kemudian dilanjutkan sambutan dari ketua panitia, dan 
dibuka oleh Tanfidziah MWC NU, acara resmi dibuka dengan ditandai 
pemasangan id card oleh peserta. Setelah acara pembukaan selesai dilanjutkan 
dengan pembacaan tata tertib dari panitia selama pelaksanaan makesta 
berlangsung.  
Tata tertib berisi tentang peraturan selama kegiatan makesta berlangsung 
seperti tidak mainan hp saat pembelajaran, mengrokok saat materi, ramai dll. Tata 
tertib akan disepakati bersama dalam forum tersebut. Setelah tata tertib selesai 
dilanjutkan sholat fardhu yakni sholat ashar secara berjamaah, hal ini dilakukan 
dengan bersama-sama jika ada peserta yang tidak melakukan sholat secara 
berjamaah akan dinilai dengan konsekuensinya tidak mendapatkan sertifikat 
makesta. 
  
 
 
 
 
FIELD-NOTE 
Kode  : O3 
Judul  : Observasi Materi makesta  
Informan : Rekan Yulianto  
Tempat : Gedung MWC NU Jatiyoso  
Waktu  : Sabtu, 13 Juli 2019 Jam 15.30-16.40 WIB 
Sebelum memulai observasi, saya mewawancarai Rekan Yulianto terlebih 
dahulu disela-sela sebelum shalat ashar berjamaah, terkait dengan Pembelajaran 
dimulai setelah shalat ashar berjamaah, dan untuk materi apa yang diajarkan.  
Kegiatan diawali dengan shalat ashar berjamaah di masjid jami‟ baitul 
amin yang diimami oleh Ustadz Shofal fuad. Setelah selesai shalat berjamaah, 
peserta menuju ke kelas di Gedung MWC NU, materi pertama tentang Ke-
Aswaja-an, dengan pemateri Bapak Taryanto selaku Tanfidziah MWC NU 
Jatiyoso dan sekaligus pembina PAC IPNU, dengan peserta 60 dalam satu 
ruangan.  
Pemateri mengawali dengan perkenalan terlebih dahulu dan dilanjutkan 
mengabsensi peserta, pemateri menyampaikan materi dengan menggunakan alat 
bantu proyektor, dalam penyampaian materi peserta mencatat hal pokok tentang 
materi yang sekiranya penting, materi diakhiri kurang lebih 30 menit dan 
dilanjutkan sesi tanya jawab dari peserta. Pemateri menjawab pertanyaan dari 
peserta dan materi pertama tentang ke-Aswaja-an selesai sekitar pukul 16.40 
WIB, setelah materi pertama dilanjutkan dengan istirahat sampai pukul 19.30 
WIB. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD-NOTE 
Kode  : O4 
Judul  : Observasi materi makesta  
Informan : Bapak Sutarman   
Tempat : Gedung MWC NU Jatiyoso  
Waktu  : Sabtu, 13 Juli 2019 Jam 19.30-21.00 WIB 
Sebelum memulai observasi, saya mewawancarai Rekan Yulianto terlebih 
dahulu disela-sela sebelum shalat ashar berjamaah, terkait dengan Pembelajaran 
dimulai setelah shalat ashar berjamaah, dan untuk materi apa yang diajarkan.  
Kegiatan diawali dengan menyanyikan mars yalal wathon dari seluruh 
peserta makesta shalat yang berada dikelas di Gedung MWC NU, materi kedua 
tentang Ke-NU-an, dengan pemateri Bapak Sutarman selaku pembina PAC IPNU 
dengan peserta 60 dalam satu ruangan.  
Pemateri mengawali dengan perkenalan terlebih dahulu dan dilanjutkan 
mengabsensi peserta, pemateri menyampaikan materi dengan menggunakan alat 
bantu proyektor, dalam penyampaian materi peserta mencatat hal pokok tentang 
materi yang sekiranya penting, materi diakhiri kurang lebih 30 menit dan 
dilanjutkan sesi tanya jawab dari peserta. Pemateri menjawab pertanyaan dari 
peserta dan materi kedua tentang ke-NU-an selesai sekitar pukul 21.00 WIB, 
setelah materi kedua dilanjutkan dengan istirahat sampai pukul 22.00 WIB. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD-NOTE 
Kode  : O5 
Judul  : Observasi kegiatan makesta  
Informan : Rekan Yulianto   
Tempat : Gedung MWC NU Jatiyoso  
Waktu  : Minggu, 14 Juli 2019 Jam 02.00-04.00 WIB 
Sebelum memulai observasi, saya mewawancarai Rekan Yulianto terlebih 
dahulu disela-sela sebelum shalat tahajud berjamaah, terkait dengan kegiatan 
dimulai setelah istirahat dan kegiatan apa.   
Kegiatan diawali membangunkan peserta yang sedang tidur, dibangunkan 
untuk melaksanakan sholat tahajud dan dilanjutkan melaksanakan Istighosah. 
Semua peserta wajib mengikuti kegiatan ini, Istihgosah dipimpin oleh seorang 
Kyai bernama Bapak Sofal Fuad selaku Kyai dimasjid Dusun Ngemplak Desa 
Jatiyoso Kecamtan Jatiyoso.  
Panitia mengawali dengan mengabsensi peserta terlebih dahulu, 
memberikan kesempatan bagi peserta yang belum bersuci. Bapak Kyai memimpin 
dzikir Rotibul Hadad yang diikuti peserta. Sholat tahajud dan Istighosah selesai 
sekitar pukul 04.00 WIB. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD-NOTE 
Kode  : O6 
Judul  : Observasi kegiatan makesta  
Informan : Rekan Yulianto   
Tempat : Gedung MWC NU Jatiyoso  
Waktu  : Minggu, 14 Juli 2019 Jam 04.00-06.00 WIB 
Sebelum memulai observasi, saya mewawancarai Rekan Yulianto terlebih 
dahulu terkait dengan kegiatan dimulai setelah Istighosah dan kegiatan apa.  
Kegiatan diawali membangunkan peserta yang sedang tidur, dibangunkan untuk 
melaksanakan sholat subuh secara berjmaah dan dilanjutkan melaksanakan 
Tadarus pagi. Semua peserta wajib mengikuti kegiatan ini, sholat subuh dipimpin 
oleh seorang Kyai bernama Bapak Sofal Fuad selaku Kyai dimasjid Dusun 
Ngemplak Desa Jatiyoso Kecamtan Jatiyoso.  
Panitia mengawali dengan mengabsensi peserta terlebih dahulu, 
memberikan kesempatan bagi peserta yang belum bersuci. Bapak Kyai memimpin 
sholat subuh yang diikuti peserta. Setelah sholat subuh berjmaah dilanjutkan 
tadarus pagi yang dipimpin ketua kelas membuat lingkarang dengan metode 
semaan membaca secara bergantian. Sholat subuh dan tadarus pagi selesai sekitar 
pukul 06.00 WIB. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD-NOTE 
Kode  : O7 
Judul  : Observasi kegiatan makesta  
Informan : Rekan Nanang Cahyo Fitrianto   
Tempat : Gedung MWC NU Jatiyoso  
Waktu  : Minggu, 14 Juli 2019 Jam 13.00-14.00 WIB 
Sebelum memulai observasi, saya mewawancarai Rekan Nanang Cahyo 
Fitriantoselaku ketua PAC IPNU Kecamatan Jatiyoso terlebih dahulu terkait 
dengan kegiatan dimulai setelah sholat subuh dan tadarus pagi. Kegiatan diawali  
dengan melaksanakan sholat dhuhur secara berjamaah dan dilanjutkan 
melaksanakan pembaiatan. Semua peserta wajib mengikuti kegiatan ini, sholat 
dhuhur dipimpin oleh seorang Kyai bernama Bapak Sofal Fuad selaku Kyai 
dimasjid Dusun Ngemplak Desa Jatiyoso Kecamtan Jatiyoso.  
Panitia mengawali dengan mempersiapkan tempat untuk pembaitan seperti 
memasang bendera NU dan merah putih, menyiapkan air, menyiapkan speaker,dll. 
Panitia mengabsensi peserta terlebih dahulu, memberikan kesempatan bagi peserta 
yang belum bersuci untuk bersuci. Pembaitan dilaksanakan secara bergantian 
satupersatu. Pembaitan selesai sekitar pukul 14.00 WIB. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD-NOTE 
Kode  : O8 
Judul  : Observasi kegiatan Makesta 
Informan : Rekan Nanang Cahyo Fitrianto 
Tempat : Gedung MWC NU Jatiyoso 
Waktu  : Minggu, 14 Juli 2019 Jam 14.00-15.30 WIB 
 Sebelum melaksanakan kegiatan observasi, saya mewawancarai Rekan 
Nanang Cahyo Fitrianto selaku ketua PAC IPNU Kecamatan Jatiyoso terlebih 
dahulu untuk menanyai kegiatan makesta setelah pembaiatan. 
Kegiatan acara penutupan masa kesetiaan anggota yang dihadiri seluruh 
peserta dengan jumlah 60 orang dan tamu undangan dari berbagai kalangan 
seperti kepemerintaan dan intern NU. Acara diawali dengan berdzikir bersama 
dan dilanjutkan dengan menyanyikan lagu Indonesia raya, mars yalal wathan dan 
mars IPNU, kemudian dilanjutkan sambutan dari ketua panitia, dan ditutup oleh 
Tanfidziah MWC NU Kecamatan Jatiyoso Bapak Taryanto, acara resmi ditutup 
dengan ditandai pencopotan id card oleh peserta. Setelah acara penutupan selesai 
dilanjutkan dengan pembacaan RTL rencana tindak lanjut dari panitia selama 
pelaksanaan makesta berlangsung.  
RTL berisi tentang rencana setelah kegiatan makesta berlangsung seperti 
pertemuan sebulan sekali, mengadakan ziarah 3 bulan sekali, membuat seragam 
IPNU,dll. Yang disepakai bersama panitia dan peserta makesta. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FILED NOTE 
Kode  : W1 
Judul  : Wawancara Pimpinan PAC IPNU Jatiyoso 
Informan : Rekan Nanang Cahyo Fitrianto 
Tempat : Rumah Nanang Cahyo Fitrianto 
Waktu :Hari Jumat, 12 Juli 2019 Jam 14-00-selesai WIB 
Peneliti mertamu di Rumah Nanang Cahyo Fitrianto pada pukul 14.00 
WIB untuk melaksanakan wawancara terkait data yang dibutuhkan oleh peneliti. 
peneliti       : assalamualaikum… 
Nanang Cahyo Fitrianto  : walaikumssalam, monggo masuk mas.. 
peneliti      : njeh Rekan, bagaimana kabarnya? 
Nanang Cahyo Fitrianto : Alhamdulillah sehat,, 
peneliti     : sebelumnya mohon maaf Rekan, sudah mengganggu 
waktu aktifitas njeengan 
Nanang Cahyo Fitrianto : tidak apa-apa, ndak ganggu kok 
Peneliti  : pertama saya disini untuk bersilaturrahim Rekan, yang 
kedua saya mohon izin untuk mewawancarai njenengan 
terkait penelitian saya di PAC IPNU Jatiyoso  
Nanang Cahyo Fitrianto : ya silahkan mas, Tapi ngomong-ngomong apa judul 
penelitiannya. 
peneliti : judulnya  pembelajaran Pelaksanaan Masa Kesetiaan 
Anggota dalam Meningkatkan religiusitas pada Angota 
Ikatan Pelajar Nahdlatul‟Ulama Kecamatan Jatiyoso 
Kabupaten Karanganyar Tahun 2019.  
 
 
 
 
Nanang Cahyo Fitrianto : oiya ya ya… bagus itu mas. tentang apa saja yang 
dibutuhkan mas? 
peneliti  : Tentang sejarah berdirinya TPA ini seperti apa bu?.  
Nanang Cahyo Fitrianto : Sejarah singkat berdirinya IPNU di Kecamatan 
Jatiyoso, berdirinya organisasi Ikatan Pelajar 
Nahdlatul‟Ulama di Pimpinan Anak Cabang Kecamatan 
Jatiyoso Kabupaten Karanganyar dipelopori oleh Majelis 
Wakil Cabang Nahdlatul‟Ulama Kecamatan Jatiyoso, dengan 
membentuk suatu wadah organisasi berpadu dengan kegiatan 
keislaman. Awal mulanya perkumpulan itu dinamakan 
Halaqoh. Pada awalnya organisasi ini dipelopori oleh 
berbagai perwakilan remaja masjid yang ada di sejumlah desa 
dikecamatan Jatiyoso. Saat itulah kepengurusan PAC IPNU 
di Jatiyoso di bentuk, mulai dari ketua, wakil ketua, 
sekretaris, bendahara, Seiring berjalannya waktu, organisasi 
ini diminati banyak remaja, sampai akhirnya struktur 
organisasi terbentuk secara komplit. Pembentukan IPNU 
berawal dari tahun 2017-2019 dengan masa bakti 2 tahun, 
yang dipelopori oleh kaum mahasiswa bekerjasama dengan 
kyai, santri, MWC dan seluruh banom NU yang ada 
dikecamatan Jatiyoso, pada awal pembentukan ini IPNU 
dikecamatan Jatiyoso mengalami pertumbuhan yang sangat 
pesat hingga menjadi teladan dan barometer dikabupaten 
Karanganyar, sebagai acuan untuk pimpinan anak cabang 
yang lain diwilayah Kabupaten Karanganyar. maka dari itu 
pengurus inti memiliki peranan yang sangat penting dalam 
memajukan dan mengembangkan suatu organisasi. kemudian 
estafet kepemimpinan yang kedua pada tahun 2019-2021 
yang sekarang belum selesai. 
Peneliti : wah seperti itu ya bu awal mula berdirinya PAC IPNU 
Kecamatan Jatiyoso, dan saya mau tanya lagi Rakan…apakah 
 
 
 
 
PAC IPNU Kecamatan Jatiyoso mempunyai visi ,misi, dan 
tujuan seperti madrasah pada umumnya? 
Nanang Cahyo Fitrianto:  Visi Terbentuknya pelajar bangsa yang bertaqwa 
kepada Allah SWT, berilmu, berakhlak mulia, berwawasan 
kebangsaan dan kebhinekaan serta bertanggungjawab atas 
terlaksananya syari‟at Islam Ahlussunnah Wal-Jamaah yang 
berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 demi 
tegaknya NKRI. Misi PAC IPNU Jatiyoso untuk 
mewujudkan tujuanya, maka IPNU melaksanakan usaha-
usaha :Menghimpun dan membina pelajar Nahdlatul‟Ulama 
dalam suatu wadah organisasi, Mempersiapkan kader-kader 
pemimpin militan yang berwawasan intelektual dan berjiwa 
spiritual sebagai penerus perjuangan bangsa, Mengusahakan 
tercapainya tujuan organisasi dengan menyusun landasan 
program perjuangan sesuai dengan perkembangan 
masyarakat, guna terwujudnya khairah ummah 
Mengusahakan jalinan komukasi dan kerjasama program 
dengan pihak lain selama tidak merugikan organisasi. 
 
Peneliti  : begini Rekan, berkaiatan dengan penelitian saya mengenai 
makesta itu bagaimana pembelajarannya di kelas Rekan? 
Nanang Cahyo Fitrianto : Kalau makesta ada beberapa sesi materi yang diberikan 
kepada peserta yakni diantarnaya, Ke-NU-an, Ke-Aswaja-an, 
dan tradisi NU. 
Peneliti  :ooo begitu ya Rekan ….matursuwun nggeh Rekan atas 
informasinya.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FILED NOTE 
Kode  : W2 
Judul  : Wawancara Ketua Panitia 
Informan : Rekan Yulianto 
Tempat : Gedung MWC NU Kecamatan Jatiyoso 
Waktu : Hari Sabtu, 13 Juli 2019 sebelum pembelajaran 
 
Peneliti : assalamualikum mas, sampun selesai persiapan nggeh? 
Yulianto : oh walaikumsalam mas , Alhamdulillah sampun. 
Peneliti : nembe nyantai niki mas? 
Yulianto : hehe nggeh mas, la mpun selesai ini tadi, nyanti jadinya. Ada apa 
njeh? 
Peneliti : mau wawancara mas, buat penelitian skripsi. Boleh njeh? 
Yulianto : oh, tentu boleh mas, wawancara nopo?  
Peneliti  : tentang kegiatan dan materi makesta, kalo boleh tau tentang apa 
saja dan bagaiman berjalanya pembelajaran tersebut? 
Yulianto : Dalam makesta ada beberapa materi tentang religiusitas 
diantaranya, ke-NU-an, ke-Aswaja-an, dan Tradisi Amaliyah NU. 
Klo yang kegiatan mendukungnya diantaranya, Sholat fardhu 
secara berjamaah, Istighosah, Tadarus pagi, dan ziarah kubur, 
semua itu dilakukan selama dua hari satu malam mas. Untuk sesi 
pertama akan disi oleh bapak Sutarman tentang Ke-Aswaja-an 
terlebih dahulu  
 
 
 
 
Peneliti  : oh njeh mas kalo boleh tahu beliau dimana nggeh niki Bapak 
Ustadz Sutarman? 
Yulianto : tadi di ruang tamu sana mas. 
Peneliti : oh njeh mas matur suwun, assalamualaikum 
Yulianto : walaikumsalam 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FILED NOTE 
Kode  : W2 
Judul  : Wawancara pemateri 
Informan : Bapak Sutarman 
Tempat : Gedung MWC NU Kecamatan Jatiyoso 
Waktu : Hari Sabtu, 13 Juli 2019 sebelum pembelajaran 
 
Peneliti : assalamualikum Bapak Sutarman 
Bpk Sutarman : oh walaikumsalam mas Pardiyanto. 
Peneliti : nembe persiapan materi niki pak? 
Bpk Sutarman : hehe nggeh mas. Ada apa njeh? 
Peneliti : mau wawancara pak, buat penelitian skripsi. Boleh njeh? 
Bpk Sutarman : oh, tentu boleh mas, wawancara nopo?  
Peneliti  : tentang kegiatan dan materi makesta, kalo boleh tau bagaimana 
berjalanya pembelajaran ke-Aswaja-an tersebut? 
Bpk Sutarman : dalam materi yang saya akan ajarkan, sesuai dengan pedoman 
buku tentang Makesta tentang ke-Aswaja-an, yang pertama nanti 
saya ajarkan pengertian dasar Aswaja, prinsip-prinsip sikap Islam 
Aswaja (Tasawuth, Tasamuh, Tawazun, dan amar ma‟ruf nahi 
mungkar) semua nanti akan sayajelaskan secara detail. Untuk ke-
NU-annya nanti akan disampaikan setelah materi ini oleh Bapak 
Ustadz Sutarman. 
 
 
 
 
Peneliti  : oh njeh pak kalo boleh tahu beliau dimana nggeh niki Bapak 
Ustadz Taryanto? 
Bpk Sutarman : tadi di ruang depan sana mas. 
Peneliti : oh njeh mas matur suwun, assalamualaikum 
Bpk Sutarman : walaikumsalam 
 
FILED NOTE 
Kode  : W3 
Judul  : Wawancara pemateri 
Informan : Bapak Taryanto 
Tempat : Gedung MWC NU Kecamatan Jatiyoso 
Waktu : Hari Sabtu, 13 Juli 2019 sebelum pembelajaran 
Peneliti : assalamualikum Bapak Taryanto 
Bpk Taryanto : oh walaikumsalam mas Pardiyanto. 
Peneliti : nembe persiapan materi niki pak? 
Bpk Taryanto : hehe nggeh mas. Ada apa njeh? 
Peneliti : mau wawancara pak, buat penelitian skripsi. Boleh njeh? 
Bpk Taryanto : oh, tentu boleh mas, wawancara nopo?  
Peneliti  : tentang kegiatan dan materi makesta, kalo boleh tau bagaimana 
berjalanya pembelajaran ke-NU-an. Pripun gih pak prosesipun? 
Bpk Taryanto : dalam materi yang saya akan ajarkan, sesuai dengan pedoman 
buku tentang Makesta tentang ke-NU-an, yang pertama nanti saya 
ajarkan sejarah kelahiran NU dan perkembanganya, bentuk dan 
sistem organisasi NU. Semua nanti akan saya jelaskan agara 
peserta mampu menyerapknya.  
Peneliti  : oh njeh maturnuwun sanged Bapak Ustadz Taryanto? 
 
 
 
 
Bpk Taryanto : oh njeh mas matur suwun pak 
Peneliti             : assalamualaikum 
Bpk Taryanto : walaikumsalam 
 
 
Lampiran IV 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP  
 
Nama                             : PARDIYANTO 
Tempat, Tanggal lahir   : Karanganyar, 15 Oktober 1996 
Alamat                           : Karang, Rt 02/Rw 13, Karangsari, Jatiyoso, 
Karanganyar 
No HP                            : 085346855338, 085728126656(WA) 
Jenis kelamin                 : Laki-laki 
Agama                            : Islam 
Status                              : Belum Menikah 
Email                              : ypardi80@gmail.com 
Hobi                                : Futsal 
Pendidikan Formal : 
1. SD Negeri 02 Karangsari 
2. SMP Negeri 02 Jatiyoso 
3. MA Miftahul‟Ulum Matesih 
4. IAIN Surakarta 
Pengalaman Organisasi :  
1. Pencak silat PSHT Jatiyoso 
 
 
 
 
2. Ikatan Pelajar Nahdlatul‟Ulama Karanganyar 
3. BPUN Karanganyar 
4. GP Ansor Karanganyar 
 
 
 
Lampiran V 
 
 
GAMBAR DOKUMENTASI 
Wawancara dengan ketua panitia dan Pimpinan Anak Cabang IPNU  
Kecamatan Jatiyoso 
 
 
(foto saat pembentukan PAC IPNU Jatiyoso pertama kali) 
 
 
 
 
 
 
 
(foto bersama pembina PAC IPNU Jatiyoso) 
 
 
(foto bersama Ketua dan Sekjen PAC IPNU Jatiyoso) 
 
 
 
 
 
 
 
(foto pembaiatan PAC IPNU Jatiyoso) 
 
 
 
 
(foto bersama saat berziarah kemakam) 
 
 
 
 
 
 
 
(foto tadarus pagi) 
 
 
 
 
 
 
(Kitab Dzikir Ratib Al Haddad) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran VI 
 
SUSUNAN PENGURUS PIMPINAN ANAK CABANG 
IKATAN PELAJAR NAHDLATUL ULAMA KECAMATAN JATIYOSO 
MASA KHIDMAT 2018-2020 
 
 
PELINDUNG : 1. Kyai Faizin (syuriah MWC NU Jatiyoso) 
  2. Ust. Taryanto (tanfidiyah MWC NU Jatiyoso) 
DEWAN PEMBINA 
 
 
: 1. SUTARMAN 
2. PARDIYANTO 
 3. MARDINO TRY Y.P. 
PENGURUS HARIAN 
 
 
 
 
 
Ketua : NANANG CAHYO FITRIANTO 
Wakil Ketua 1 
Wakil ketua 2 
Wakil ketua 3 
Wakil ketua 4 
Wakil ketua 5 
Wakil ketua 6 
: 
: 
: 
: 
: 
: 
YULIANTO 
PARYANTO 
SRI REJEKI AGUS SUYANTO 
EDI 
ANWAR ROSYAD 
AGUS WAHONO 
   
Sekretaris : 1.HERI JUWENI 
2.SYAMSURI 
 
 
Bendahara : 1.AGUS WAHYUDI 
2.AGUNG SETYAWAN 
 
 
DEPARTEMEN-DEPARTEMEN 
 
1. Departemen Organisasi 
a. MUKID MURTADO 
2. Departemen Kaderisasi 
 
a. TAUFIK AJI 
3. Departemen Minat, Bakat & Seni Budaya 
 
a. IWAN 
b. BUDI PRATAMA 
4. Departemen Keagamaan, Jaringan Pesantren dan Sekolah 
 
a. HERMAN 
5. Departemen Kewirausahaan 
 
a. WARNO 
 
LEMBAGA DAN BADAN 
 
1. Corp Brigade Pembangunan (CBP) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Komandan : 
 
 
ILHAM 
 
 
Sekretaris : ANJASMARA 
Anggota : - 
 
2. Student Crisis Centre (SCC) 
Direktur : WAHYU AJI SANTOSO 
Sekretaris : SULIS SRI MULYO 
Anggota  WILIS 
 
 
 
 
Lampiran VII 
RAKER PAC IPNU IPPNU Kecamatan Jatiyoso 
Minggu Kliwon, 05 Mei 2019 (Rumah Bp. Ust. Shofal) 
 
 
DEPARTEMEN ORGANISASI  
 
NO USULAN KEGIATAN OLEH Uraian Usulan 
1 
Ziarah Akbar + Refreshing 
 
(USULAN di ACC) 
Rekan  
Paryanto 
Tujuan Umum:  
Mengenalkan, Mengenang, Mendoakan, Meningkakan kebersamaan. 
Tujuan Kegiatan : 
Jombang Jawa Timur (Para Wali dan Pendiri NU) 
Sasaran:  
Anggota PAC diutamakan pengurus baik Ranting maupun PAC 
Waktu : 
Pertengahan/Akhir Juli (masa libur sekolah) 
Biaya : 
Rp. 200.000,- 
Yang dikumpulkan dengan cara menabung setiap rutinan PAC 
2 
Pembekalan kembali materi Ke NU an, Ke 
IPNU IPPNU an dan ASWAJA. 
Yang akan disampaikan oleh Senior PAC 
atau dari PC 
 
(USULAN di TAMPUNG) 
Rekanita 
Nur Ida 
Tujuan :  
Membangkitkan semangat ber IPNU IPPNU 
Sasaran: 
 Seluruh anggota PAC 
 Disosialisasikan ke masing – masing Ranting 
Waktu : 
 Setiap Rutinan PAC 
 
 
 
 
 Atur jadwal ulang 
Biaya : Menyesuaikan 
 
DEPARTEMEN ORGANISASI  
 
NO USULAN KEGIATAN OLEH Uraian Usulan 
3 
DIADAKAN MAKRAB 
 
(USULAN di TAMPUNG) 
Rekan  
Paryanto 
Tujuan Umum:  
Menjaga kekompakan, solidaritas, dan lebih mengenal karakter antar 
anggota 
Sasaran:  
Pengurus baik Ranting maupun PAC 
Waktu : 
(Belum) 
Tempat : 
(Menyusul) 
Biaya : 
Menyesuaikan  
4 
PELATIHAN ADMINISTRASI 
 
(USULAN di TAMPUNG) 
Rekanita  
Indah Pratiwi 
Tujuan :  
Membenahi dan merapikan sistem administrasi kepengurusan PAC 
dan Ranting 
Sasaran: 
Seluruh pengurus PAC dan Ranting 
Waktu : 
(Menyusul) 
Tempat : 
Gedung MWC NU (Ngemplak, Jatiyoso) 
Biaya : Menyesuaikan 
 
 
 
 
 
DEPARTEMEN KADERISADI 
 
NO USULAN KEGIATAN OLEH Uraian Usulan 
1 
Melanjutkan Program Terdahulu yaitu 
diadakannya MAKESTA III + 
ALUMNI/Reuni MAKESTA I dan II 
 
Melanjutkan program terdahulu tetapi 
melakukan pembenahan struktur dan konsep 
yang lebih baik. Terutama penanganan 
setelah makesta    
Rekan  
Taufiq 
Tujuan Umum:  
Mencari kader baru dan membentuk loyalitas dan semangat kader lama 
Sasaran:  
Kader baru yang belum mengikuti makesta & alumni makesta 
Waktu : 
Juli 
Tempat : 
(Menyusul) 
Biaya : 
Menyesuaikan  
2 
Sosialisasi IPNU IPPNU dan membentuk 
Ranting Wukirsawit 
 
Reorganisasi Ranting Petung    
Reorganisasi Ranting Jatisawit 
Reorganisasi Ranting Beruk       
Diusulkan 
Tujuan Umum:  
Mencari kader baru dan membentuk loyalitas dan semangat kader lama 
Sasaran:  
Kader baru rekan / rekanita yang belum dan sudah ikut IPNU IPPNU 
Waktu : 
Tempat : 
(Menyusul) 
Biaya : 
Menyesuaikan  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
DEPARTEMEN KADERISASI 
 
NO USULAN KEGIATAN OLEH Uraian Usulan 
3 
Sosialisasi IPNU IPPNU Ke TPA/TPQ 
Ranting,  
(Di Backup) Oleh Ranting 
Diusulkan 
Tujuan :  
Memperkenalkan sejak dini tentang IPNU IPPNU ke generasi muda/anak – 
anak lewat TPQ Ranting 
Sasaran: 
Seluruh TPQ Ranting yang di koordiner menjadi satu jadwal dan satu 
tempat 
Waktu : 
1. Bulan Juli Ranting Karangsari          (Minggu Legi) 
2. Bulan Agustus Ranting Wonorejo    (Minggu Pahing) 
3. Bulan September Ranting Petung     (Minggu Pon) 
4. Bulan November Ranting Jatiyoso   (Minggu Pon) 
5. Bulan Desember Ranting Beruk       (Minggu Pon) 
6. Bulan Januari Ranting Wonokeling  (Minggu ......) 
7. Bulan Januari Ranting Jatisawit        (Minggu ......) 
8. Bulan Februari Ranting Tlobo          (Minggu .......) 
9. Bulan Maret Ranting Wukirsawit     (Minggu .......) 
 
Tempat : 
(Menyesuaikan Ranting) 
Biaya :  
Menyesuaikan 
 
 
 
 
 
 
 
 
DEPARTEMEN MINAT, BAKAT, SENI, DAN BUDAYA 
 
NO USULAN KEGIATAN OLEH Uraian Usulan 
1 
Latihan rutin minat bakat bagian 
olahraga 
1. Footsall 
2. Badminton 
Rekan 
Iwan 
 
Tujuan :  
Mengembangkan minat bakan bagian olahraga 
Sasaran: 
Anggota IPNU & IPPNU 
Waktu : 
Seminggu sekali 
Tempat : 
(Menyesuaikan) 
Biaya :  
Menyesuaikan 
2 
Latihan rutin minat bakat bagian Seni 
Islami 
1. Hadroh 
2. Tari Sufi 
3. Padus 
Rekan 
Edi, Tari, 
Dan Yeni 
 
Tujuan :  
Mengembangkan minat bakat seni Islam dan agar dapat menjadi daya 
tarik untuk IPNU IPPNU 
Sasaran: 
Anggota IPNU & IPPNU 
Waktu : 
Seminggu sekali 
Tempat : 
(Menyesuaikan) 
Biaya :  
Menyesuaikan 
 
 
 
 
 
 
DEPARTEMEN KEAGAMAAN, JARINGAN PESANTREN, DAN SEKOLAH 
 
NO USULAN KEGIATAN OLEH Uraian Usulan 
1 
Mengadakan Khotmil Qur’an  
1. secara Langsung  
2. Secara Online 
Rekan 
 
 
Tujuan :  
Agar lebih rajin dalam membaca Al Qur‟an 
Sasaran: 
Secara Langsung : Anggota PAC IPNU & IPPNU 
Secara Online      : Ranting – Ranting 
Waktu : 
Secara Langsung : 4 Bulan Sekali 
Secara Online      : Satu bulan sekali 
Tempat : 
(Menyesuaikan) 
Biaya :  
Menyesuaikan 
2 Pesantren Kilat  
Tujuan :  
Meningkatkan pemahaman individu dalam pengamalan ajaran Islam 
Sasaran: 
Anggota PAC IPNU & IPPNU Kec. Jatiyoso 
Waktu : 
Bulan Ramadhan   (sekitar 2 minggu terakhir) 
Tempat : 
1. Ponpes DA 
Biaya :  
Menyesuaikan 
 
 
 
 
 
 
NO USULAN KEGIATAN OLEH Uraian Usulan 
3 
Mengadakan Ratiban keliling dari ranting 
ke ranting 
Tertulis Tapi 
Tidak Jadi di 
Usulkan 
Tujuan :  
Menjalin tali silaturrahmi yang lebih baik  
Sasaran: 
Seluruh  Anggota PAC IPNU & IPPNU 
Waktu : 
Menyesuaikan Ranting 
Tempat : 
(Menyesuaikan) 
Biaya :  
Menyesuaikan 
 
 
DEPARTEMEN KEWIRAUSAHAAN 
 
NO USULAN KEGIATAN OLEH Uraian Usulan 
1 
Mengadakan seminar kewirausahaan / 
administrasi 
Diusulkan Oleh 
Rekanita 
Ardiyanti 
Tujuan :  
Memberi pengetahuan, serta motivasi kepada peserta 
Sasaran: 
Anggota PAC IPNU & IPPNUdan/atau Umum 
Waktu : 
Menyesuaikan 
Tempat : 
(Gedung MWC NU) 
Biaya :  
Menyesuaikan 
 
 
 
 
2 
Membuat Koperasi/ Sistem dagang PAC 
yang memperjual belikan busana dan 
aksesoris muslim. Seperti : Kaos, 
Batik/drescode, Songkok, Jilbab, Sarung, dll 
Rekan 
Warno 
Tujuan :  
Meningkatkan pemahaman individu dalam pengamalan ajaran Islam 
Sasaran: 
Anggota PAC IPNU & IPPNU Kec. Jatiyoso 
Waktu : 
Secepatnya 
Tempat : 
Menyesuaikan 
 
LEMBAGA – LEMBAGA 
1. CBP 
2. Cyber 
NO USULAN KEGIATAN OLEH Uraian Usulan 
1 
Meperbaiki visi misi dan mencari anggota 
baru 
 
Rekanita 
Rina 
Tujuan :  
Memberi pengetahuan, serta motivasi kepada peserta 
Sasaran: 
Anggota PAC IPNU & IPPNUdan/atau Umum 
Waktu : 
Menyesuaikan 
Tempat : 
(Gedung MWC NU) 
Biaya :  
Menyesuaikan 
2 
Mengadakan seminar aiti dan Membuat 
Blok Khusu IPNU IPPNU 
Diusulkan Oleh 
Rekan 
Budi  
Tujuan :  
Meningkatkan pemahaman individu dalam pengamalan ajaran Islam 
Sasaran: 
 
 
 
 
Anggota PAC IPNU & IPPNU Kec. Jatiyoso 
Waktu : 
Secepatnya 
Tempat : 
Menyesuaikan 
Biaya :  
Menyesuaikan 
 
 
 
 
Disahkan dan ditanda Tangani oleh 
PIMPINAN ANAK CABANG  
IKATAN PELAJAR NAHDLATUL’ULAMA 
IKATAN PELAJAR PUTRI NAHDLATUL’ULAMA 
KECAMATAN JATIYOSO KABUPATEN KARANGANYAR 
 
 
 
 
 
NANANG CAHYO FITRIANTO 
KETUA IPNU 
 
 
 
 
ARDIYANTI SUSILOWATI 
KETUA IPPNU 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
